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MOTTO

“ Jangan pernah takut untuk memulai sesuatu yang baru. Setiap langkah pertama
adalah peluang untuk mengeksplorasi dan berkembang. Keberanian menghadapi
ketidakpastian membuka jalan menuju pencapaian yang lebih besar. Dengan
setiap tantangan yang dihadapi, kita semakin dekat pada kesuksesan”.

~Tya Nur Khasanah~

“Kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri. Tetaplah berbahagia
karena kebahagiaanmu dan kamu yang akan membentuk karakter kuat untuk
melawan kesulitan ”’

~Hellen Keller~



ANALISIS STRATEGI PEMASARAN MELALUI PROGRAM ARISAN
BARANG DALAM MENINGKATKAN VOLUME PENJUALAN
DITINJAU DARI PERSEPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Study Kasus Pada Toko Yumna Collection Gumelar Lor Tambak
Banyumas)

Tya Nur Khasanah
NIM. 2017201266
E-mail: tyanurkhasanah2@gmail.com
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRAK

Kebutuhan manusia dapat dipenuhi melalui strategi pemasaran yang efektif,
seperti adanya arisan barang. Arisan barang menawarkan manfaat yang yang besar
berupa kemudahan dalam membeli barang yang diinginkannya dengan cara dicicil
setiap bulannya, karena pembeli terkadang merasa keberatan ketika harus
membayar tunai dalam satu waktu. Degan adanya arisan barang, pembeli dapat
mengatasi permasalahan ini dengan cara mencicil biaya barang dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan kesepakatan pada arisan. Oleh karenanya arisan barang
menjadi solusi bagi permasalahan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan jenis
penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
primer penelitian ini bersumber dari wawancara dengan pemilik dan anggota arisan.
Data sekunder penelitian berasal dari buku, jurnal terkait, catatan tulisan.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa arisan barang dapat meningkatkan
penjualan melalui bauran pemasaran, yaitu produk (product), harga (price), tempat
(place), dan promosi (promotion) terutama pada strategi promosi. Strategi promosi
yang dilakukan oleh Toko Yumna Collection secara online melalui WhatsApp dan
Facebook, tidak hanya itu Toko Yumna Collection juga menawarkan kepada
kerabat, teman dekat, dan juga tetangga sekitar. Praktik arisan barang pada toko
Yumna Collection menggunakan akad jual beli, dimana jual beli merupakan
perjanjian tukar menukar barang dengan uang dengan berdasarkan suka sama suka
tidak ada unsur paksaan dari pihak luar. Dalam pratiknya semua anggota arisan
terikat pada sistem jual beli barang, dimana para anggota menyepakati ketentuan
yang digunakan oleh owner arisan (pemilik toko). Dalam pelaksanaan arisan barang
yang dilakukan oleh Toko Yumna Collection tetap berlandaskan pada akad jual
beli, namun dalam pelaksanaanya tetap menggunakan akad gard (utang piutang)
tanpa adanya bunga, yang memungkinkan peserta mendapatkan barang dengan cara
membayar secara dicicil tanpa adanya biaya tambahan (riba). Dengan demikian
prinsip ekonomi Islam tetap terjaga, dan sekaligus memberikan kemudahan bagi
peserta dalam memenuhi kebutuhan mereka.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Arisan Barang, Perspektif Ekonomi Islam
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ABSTRAC

Human needs can be achieved through effective marketing strategies, such
as goods gatherings. Goods collection offers significant benefits in the form of
convenience in purchasing the goods they want in installments every month,
because buyers sometimes object to having to pay in cash at one time. With a goods
gathering, buyers can overcome this problem by paying the cost of the goods in
installments over a certain period of time according to the agreement in the social
gathering. Therefore, goods gathering is a solution to this problem.

This research is field research with the type of research being descriptive
qualitative. The data collection techniques used in this research are observation,
interview and documentation techniques. The primary data for this research comes
from interviews with owners and members of the social gathering. Secondary
research data comes from books, related journals, written notes. Meanwhile, the
data analysis technique used in this research uses data collection, data reduction,
data presentation and conclusion drawing methods.

The results of this research show that goods gathering can increase sales
through a marketing mix, namely product, price, place and promotion, especially
promotional strategies. The promotional strategy carried out by the Yumnaa
Collection Shop is online via WhatsApp and Facebook, not only that, the Yumna
Collection Shop also offers it to relatives, close friends and also local neighbors.
The practice of gathering goods at the Yumna Collection store uses a sale and
purchase agreement, where sale and purchase is an agreement to exchange goods
for money on a consensual basis without any element of coercion from outside
parties. In practice, all members of the arisan are bound by a system of buying and
selling goods, where the mbers agree to the terms used by the arisan owner (shop
owner). The implementation of the goods gathering carried out by the Yumna
Collection Store is still based on a sale and purchase agreement, where each
participant buys the desired item. However, in its implementation, it still uses a
gard (debt and receivable) contract without interest, which allows participants to
get goods by paying in installments without any additional costs (usury). In this
way, Islamic economic principles are maintained, and at the same time provide
convenience for participants in meeting their needs.

Keywords : Marketing Strategy, Goods Collection, Islamic Economic Perspective
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian ini berpedoman pada Surat
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Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial secara alami tidak dapat hidup sendiri
tanpa dukungan orang lain. Setiap individu, dalam memenuhi kebutuhannya
sehari-hari, bergantung pada interaksi dan hubungan dengan orang lain. Untuk
kesejahteraan bersama, manusia perlu bekerja sama dan saling tolong
menolong dalam berbagai aspek kehidupan. Di satu sisi, seseorang mungkin
memiliki barang atau jasa yang sangat dibutuhkan orang lain. Di sisi lain, orang
tersebut juga membutuhkan sesuatu yang dimiliki orang lain. Dari sinilah
timbul hubungan timbal balik yang melibatkan proses memberi dan menerima
(Amelia & Mulyani, 2021).

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan manusia, semakin cepat pula
manusia dihadapkan pada berbagai masalah yang harus diatasi, terutama
masalah ekonomi yang kian hari semakin kompleks. Setiap individu memiliki
beragam kebutuhan, keinginan, dan keperluan yang mendesak untuk dipenuhi.
Pemenuhan atas semua itu tidak lain adalah berupa barang dan jasa. Dalam
upaya mengatasi masalah-masalah ekonomi yang dihadapi sehari-hari,
manusia harus bertindak dengan cermat dan tepat, mengambil langkah-langkah
strategis untuk memenuhi kebutuhannya. Tindakan ini tidak hanya bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga demi menjaga keseimbangan
dan keberlangsungan ekonomi secara luas. Dengan demikian manusia dituntut
untuk selalu mencari solusi yang efisien dan efektif guna menghadapi
tantangan ekonomi diera modern (Fitriani et al., 2021).

Bermuamalah merupakan salah satu cara yang memudahkan manusia
dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya, baik secara individu maupun
sebagai makhluk sosial yang saling berinteraksi. Dalam pratiknya muamalah
menjadi sarana untuk mengakomodasi berbagai aspek kehidupan sehari-hari,
dari kebutuhan pokok hingga pemenuhan keinginan yang lebih kompleks.
Seiring berjalannya waktu dan pesatnya perkembangan zaman, bentuk-bentuk

muamalah pun mengalami perubahan yang signifikan. Di era globalisasi saat



ini, muamalah berkembang menjadi semakin beragam, dengan berbagai
macam metode dan pendekatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
setiap individu (Hopid et al., 2021).

Teknologi dan inovasi ekonomi membuat cara orang bertransaksi
semakin beragam, memungkinkan jual beli dan interaksi terjadi, baik secara
langsung maupun melalui platfrom digital. Kemudahan ini menunjukan
bagaimana manusia bisa berdaptasi dengan tantangan zaman sekarang, di mana
kebutuhan hidup yang semakin kompleks memaksa kita mencari cara yang
lebih efisien dan efektif untuk memenuhinya.

Dalam era modern yang semakin berkembang pesat ini, pemasaran
produk telah mengalami perubahan paradigma yang signifikan. Pelaku bisnis
tidak lagi hanya mengandalkan metode pemasaran konvensional, namun
telah beralih ke pemasaran digital yang menawarkan potensi besar untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam (Mutaqin et al., 2023).

Perkembangan bisnis di era modern ini mengalami kemajuan yang
sangat pesat, di dorong oleh inovasi teknologi dan perubahan kebutuhan
konsumen. Dengan dasar inilah aktivitas pasar sangat diperlukan oleh
perusahaan, terutama yang berfokus pada keuntungan, karena melalui pasar
perusahaan dapat menjangkau konsumen, memasarkan produk dan
memperkuat posisi mereka di industri. Kegiatan pasar diharapkan mampu
mendukung pencapaian tujuan perusahaan, baik dalam hal meningkatkan
penjualan, penguatan merek, maupun ekspansi pasar. Salah satu aspek penting
dalam perkembangan usaha saat ini adalah munculnya persaingan bisnis.
Persaingan tersebut semakin ketat seiring dengan kemajuan teknologi. Di
tengah persaingan ini, strategi pemasaran menjadi kunci dalam menentukan
keberhasilan suatu usaha. Setiap pelaku usaha perlu merancang dan
menerapkan strategi pemasaran yang efektif untuk menghadapi persaingan.
Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat bersaing secara sehat dan
mempertahankan posisi mereka dipasar yang semakin kompetitif (Butarbutar
etal., 2021).



Secara umum, strategi pemasaran adalah suatu proses yang dirancang
untuk mengarahkan perusahaan pada peluang pasar yang lebih luas, sehingga
mampu meningkatkan penjualan dan mencapai keunggulan kompetitif yang
diinginkan. Strategi pemasaran tidak hanya menjadi kunci untuk memperluas
pangsa pasar, tetapi juga penting untuk membantu perusahaan memenangkan
persaingan yang semakin ketat. Seringkali seorang menganggap bahwa pesaing
sebagai ancaman, namun sebenarnya persaingan dapat menjadi dorongan kuat
bagi perusahaan untuk terus meningkatkan kreativitas, inovasi dan kinerjanya.
Peran strategi pemasaran sangat penting, karena melalui pemasaran perusahaan
dapat memperkenalkan produk mereka kepada konsumen dengan cara yang
menarik dan meyakinkan. Pemasaran yang baik mengomunikasikan
bagaimana produk dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen,
sekaligus menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Hal ini dapat dicapai
dengan menetapkan harga yang menarik, mendistribusikan produk dengan
mudah serta mempromosikan dan mempertahankan konsumen secara efektif
(Sari, 2022).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut manusia
untuk melakukan perubahan diberbagai aspek kehidupan dengan tujuan
mendapatkan hasil yang terbaik (Aprianto, 2021). Hal ini sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi,
khususnya dalam dunia usaha, dimana muncul berbagai perusahaan yang
berusaha menciptakan produk dan jasa guna memenuhi kebutuhan konsumen
(Sari, 2022).

Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia usaha, setiap pelaku
ekonomi berusaha untuk melakukan inovasi agar tetap relevan dan kompetitif,
salah satunya adalah dengan melakukan jual beli dalam bentuk arisan. Arisan
dalam Islam termasuk dalam bentuk muamalah (hubungan antar manusia
dengan manusia lain). Muamalah adalah segala bentuk interaksi atau transaksi
antar manusia yang berkaitan dengan aspek sosial dan ekonomi, yang diatur
oleh prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, kejujuran dan saling tolong-

menolong. Muamalah memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari



karena mencangkup berbagai aktivitas yang membantu manusia memenubhi
kebutuhannya, menjaga keharmonisan, menjaga keharmonisan sosial, dan
menciptakan keseimbangan sosial (Zakhra et al., 2021)

Jual beli dalam ekonomi Islam adalah pertukaran harta atas dasar
saling rela atau memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan
yaitu berupa alat tukar yang sah (Fitriani et al., 2021). Arisan merupakan
kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa
orang kemudian diundi diantara mereka untuk menentukan siapa yang
memperolehnya, undian dilaksanakan dalam sebuah pertemuan berkala sampai
semua anggota memperolehnya (Fitriani et al., 2021).

Pada umumnya dalam arisan, anggota mengumpulkan uang yang
bernilai sama pada tiap-tiap periode tertentu kemudian setelah uang terkumpul
salah satu dari anggota kelompok akan keluar sebagai pemenang. Kegiatan
arisan juga berfungsi sebagai salah satu media untuk saling memberi, saling
membantu dan sebagai ajang silahturahmi dalam membentuk kerukunan antar
sesama (Yasin et al., 2021).

Penjualan dengan sistem arisan dapat diibaratkan seperti menabung
secara rutin, baik setiap minggu maupun setiap bulan, yang pada akhirnya
mempermudah konsumen dalam membeli barang yang diinginkan. Sistem
arisan ini sangat membantu, terutama bagi Ibu rumah tangga, dalam
memperoleh barang-barang yang mereka butuhkan. Pasalnya, tidak semua
anggota arisan memiliki kemampuan untuk membayar secara tunai dalam satu
waktu. Dengan menggunakan sistem arisan, beban pembayaran dapat dibagi
secara merata, sehingga setiap anggota dapat mengakses barang yang
diinginkan tanpa harus menghadapi tekanan finansial yang berat diawal
transaksi (Zakhra et al., 2021).

Arisan barang dan uang merupakan fenomena yang sudah sangat umum
ditemukan dimasyarakat. Dalam sistem arisan barang, sekelompok orang
sepakat untuk mengadakan arisan dengan hasil akhir berupa barang-barang
yang diinginkan konsumen. Biasanya, arisan barang diprakarsai oleh penjual,

yang kemudian menjadi penyedia barang, sementara anggotanya adalah



pembeli yang tertarik untuk memiliki barang tersebut. Salah satu manfaat
utama dari arisan barang bagi penjual adalah kemampuannya untuk melakukan
penjualan secara rutin pada setiap periode arisan dengan harga tunai (Amelia
& Mulyani, 2021).

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari pembeli, arisan barang
menawarkan manfaat yang signifikan berupa kemudahan dalam membeli
barang yang diinginkannya. Pembeli terkadang merasa keberatan ketika harus
membayar tunai dalam satu waktu. Dengan adanya arisan barang, pembeli
dapat mengatasi permasalahan ini dengan cara mencicil biaya barang dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan arisan. Oleh karenanya arisan
barang dapat menjadi solusi bagi permasalahan tersebut (Taufik et al., 2023).

Toko Yumna Collection menggunakan jual beli barang dengan sistem
arisan barang sebagai strategi pemasaran, dimana toko ini tidak hanya menjual
barang secara offline saja tetapi juga menggunakan arisan barang guna
meningkatkan penjualan. Sedangkan toko-toko yang lain hanya memasarkan
barang secara offline, oleh karena itu peneliti memilih toko tersebut dibanding
dengan toko-toko yang lain. Berikut nama-nama toko yang menjual barang

dengan produk serupa, diantaranya:

Tabel 1.1
Perbedaan Toko Yumna Collection dengan Toko yang lainnya
No | Nama Toko | Strategi Pemasaran Lokasi
1. | Yumna Offline, online, dan | Strategis, jauh dari jalan
Collection sistem arisan utama

2. | Sugeng Offline Strategis, dekat dengan pasar
dan juga stasiun kereta api

3. | Istana Prabot Offline Stretegis, jalan akses menuju
pasar

4. | LimaJaya Offline Strategis, ruko berletak
didalam pasar

Sumber : Data dari hasil survei peneliti secara langsung

Pada tabel 1.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa diantara semua toko
yang diteliti, hanya Toko Yumna Collection yang menerapkan jual beli dengan
sistem arisan barang sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka untuk

meningkatkan penjualan. Toko Yumna Collection memanfaatkan arisan



barang untuk menarik minat konsumen dan mendorong penjualan. Dengan
menggunakan sistem arisan barang, Toko Yumna Collection juga menciptakan
peluang untuk meningkatkan penjualan secara berkelanjutan melalui
pengelolaan arisan barang.

Berdasarkan wawancara awal dengan pemilik toko yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 6 Mei 2024, terungkap bahwa arisan barang Toko Yumna
Collection ini dimulai pada tahun 2021 sebagai strategi untuk meningkatkan
penjualan toko. Arisan barang ini dilakukan dengan tujuan untuk menarik lebih
banyak konsumen dan mempromosikan barang-barang toko secara efektif.
Penyelenggara arisan menggunakan promosi secara online melalui WhatsApp
maupun Facebook, yang bertujuan untuk menarik para konsumen untuk ikut
serta dalam pelaksaan arisan barang.

Dalam pelaksanaanya, setiap anggota diwajibkan untuk menyetorkan
uang sejumlah Rp100.000,- (Seratus ribu rupiah) yang dibayarkan sebelum
tanggal 5 dan 17 setiap bulannya. Periode arisan berlangsung selama 10 bulan,
dengan pengundian dilakukan sebulan dua kali pada tanggal 5 dan 17. Dalam
setiap pengundian, pemenang berhak menerima barang yang sudah disepakati
di awal. Pada awalnya Toko Yumna Collection sebelum mengadakan arisan
barang hanya menjual 7-13 barang setiap tahunnya, dan 4 tahun terakhir ini
meningkat menjadi 25 barang yang terjual.

Arisan barang adalah arisan dimana semua anggota membayar
menggunakan uang dan uang tersebut dibelikannya barang yang sesuai dengan
kesepakatan awal. Tujuan diadakannya arisan adalah untuk meringankan beban
seseorang seperti halnya menabung, dalam praktik arisan barang yang
diadakan oleh Toko Yumna Collection , dimana semua pihak anggota arisan
wajib mengikuti peraturan (Aji et al., 2023).

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh Toko Yumna Collection yaitu
dengan mengadakan arisan barang secara online melalui platfrom WhatsApp
dan Facebook, arisan barang ini mendapatkan respon yang cukup baik bagi
para konsumen. Dalam beberapa tahun terakhir, strategi jual beli dalam sistem

arisan barang ini menunjukan adanya peningkatan disetiap tahunnya hasil yang



signifikan, dengan penjualan yang mengalami peningkatan yang cukup drastis.
Berikut tabel hasil penjulan Toko Yumna Collection dalam empat tahun

terakhir:

Tabel 1. 2
Penjualan sebelum diadakannya arisan barang
No Tahun Barang Terjual
1. 2017 7
2. 2018 9
3. 2019 10
4 2020 13

Sumber : Data diperoleh dari survei peneliti secara langsung 2024

Tabel 1. 3
Penjualan sesudah diadakannya arisan barang
No Tahun Barang Terjual
1. 2021 20
2. 2022 22
3. 2023 24
4 2024 25

éumber: Data diperoleh dari survei peneliti secara langsung 2024

Dari tabel 1.3 dapat dilihat selama periode 2021-2024, usaha Toko
Yumna Collection mengalami peningkatan dalam penjualan. Peningkatan
penjualan ini menjadi indikasi keberhasilan strategi pemasaran yang
diterapkan, serta kontribusi dari arisan barang yang telah menarik para
konsumen.

Sebagaimana hasil pra survey yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa strategi pemasaran yang dilakukan oleh Toko Yumna Collection yaitu
dengan mengadakan arisan barang. Jual beli dengan sistem arisan barang
meringankan konsumen dalam melakukan transaksi, karena para konsumen
memilih untuk menbayar dengan cara mencicil barang setiap bulan. Perbedaan
antara jual beli secara tunai dengan jual beli secara arisan adalah dalam sistem
jual beli secara arisan, barang yang akan dibeli tidak langsung didapatkan
sebab harus menunggu nama yang bersangkutan keluar. Jual beli dengan sistem
arisan dilakukan dengan cara pengocokan, nama peserta mana yang akan

keluar dari hasil pengocokan maka peserta itulah yang mendapatakan barang



yang diinginkan. Sedangkan dalam jual beli secara tunai, barang yang dibeli
bisa langsung didapatkan.

Harga barang dalam arisan barang sama dengan harga pembelian secara
tunai, perbedaannya terletak pada metode pembayaran, dimana arisan barang
dibayar dengan cara dicicil sedangkan pembelian tunai dibayar secara kes.
Dalam sistem jual beli arisan barang penjual mengambil keuntungan sebesar
10% dari harga barang. Sebagai contoh, jika harga jual suatu barang ialah Rp.
900.000, maka harga jual dengan sistem arisan sebesar Rp.1.000.000 sesuai
kesepakatan dari penjual. Selain itu terdapat perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian terdahulu hanya
berfokus pada pergeseran praktik jual beli ke sistem arisan barang perspektif
hukum ekonomi syariah, sedangkan penelitian ini mengkaji arisan barang
sebagali strategi pemasaran yang ditinjau dari perspektif ekonomi Islam.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti strategi pemasaran yang
diterapkan melalui program arisan barang dalam meningkatkan penjualan di
Toko Yumna Collection dan bagaimana pandangan ekonomi Islam mengenai
praktik arisan barang yang dilakukan oleh toko Yumna dari menjual barang
dengan sistem arisan barang, maka penulis tertarik untuk membahas lebih
lanjut yang akan dituangkan dalam penelitian yang berjudul “ Analisis
Strategi Pemasaran Melalui Program Arisan Barang dalam
Meningkatkan VVolume Penjualan Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Kasus Toko Yumna Collection Gumelar Lor Tambak Banyumas)*".
Definisi Operasional

Untuk memastikan bahwa pembaca dan peneliti memiliki pemahaman
yang sama, maka peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang akan digunakan
dalam fokus penelitian. Diantaranya adalah:

1. Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran adalah upaya untuk memasarkan produk, baik
berupa barang maupun jasa yang dilakukan dengan menggunakan rencana
dan taktik tertentu agar penjualan meningkat. Strategi pemasaran juga dapat

diartikan sebagai serangkaian langkah yang diambil perusahaan untuk



mencapai tujuan tertentu dan memenuhi target pemasaran (Hikmawan,
2022).
2. Arisan Barang
Arisan adalah kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai
sama oleh beberapa orang kemudian diundi di antara mereka untuk
menentukan siapa yang memperolehnnya, undian tersebut dilakukan secara
berkala sampai semua anggota memperolehnya. Arisan barang merupakan
salah satu jenis dari arisan. Arisan barang merupakan jenis arisan dimana
semua anggota membayar menggunakan uang dan uang tersebut digunakan
untuk membeli barang yang sesuai dengan kebutuhan anggota (Aji et al.,
2023).
3. Volume Penjualan
Volume penjualan adalah jumlah barang yang terjual dalam jangka
waktu tertentu yang didalamnya terdapat strategi pelayanan yang baik
(Raharja et al., 2022). Volume penjualan dihitung sebagai selisih antara
jumlah produk yang terjual dan jumlah barang yang tersedia, sehingga
menghasilkan rangkaian angka. Volume penjualan merupakan hasil usaha
perusahaan untuk mencapai tujuannya, termasuk keuntungan melalui
penjualan (Yulia et al., 2020).
4. Perspektif Ekonomi Islam
Perspektif, sering juga disebut sudut pandang, adalah penafsiran
seluruh informasi yang ada mengenai suatu permasalahan tertentu (Adila et
al., 2023). Sedangkan ekonomi Islam menurut M. Saugi Al-Faujani
merupakan segala aktivitas perekonomian beserta aturan-aturannya yang
didasarkan pada pokok-pokok ajaran Islam (Afni et al., 2020). Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perspektif ekonomi Islam
merupakan sudut pandang mengenai permasalahan aktivitas perekonomian
yang didasarkan pada pokok-pokok ajaran Islam.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang ada, maka rumusan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana strategi pemasaran melalui program arisan barang dalam
meningkatkan volume penjualan yang dilakukan pada Toko Yumna
Collection?

2. Bagaimana praktik arisan barang pada Toko Yumna Collection ditinjau
dari perspektif ekonomi Islam?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan

dicapai adalah:

1. Untuk menganalisis strategi pemasaran melalui program arisan barang
pada Toko Yumn Collection dalam meningkatkan volume penjualan.

2. Untuk menganalisis praktik arisan barang pada Toko Yumna Collection
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat penelitian yang akan dicapai

adalah:

1. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, sebagai sarana potensial untuk mengembangkan

pemikiran dalam menerapkan teori yang ada dengan yang sebenarnya.
Penulis juga dapat memperoleh pengetahuan dan juga ilmu baru
mengenai strategi pemasaran. Dan penelitian ini dapat memberikan
manfaat dalam meningkatkan pemahaman, pengalaman, dan
penerapan praktis dari konsep-konsep yang telah diajarkan selama
proses pembelajaran dalam perkuliahan.

b. Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai sarana informasi untuk
menambahkan pengetahuan, khususnya pengetahuan dalam strategi
pemasaran. Bagi pembaca juga dapat digunakan untuk acuan referensi
penelitian yang berkaitan dengan strategi pemasaran.

c. Bagi pemilik toko, dengan adanya penelitian ini diharapkan
perusahaan dapat merancang strategi pemasaran yang lebih efektif
dan relevan. Ini dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan

daya saingnya dipasar dan mencapai target penjualan yang lebih baik.
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2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dalam ilmu

pengetahuan, mengembangkan pola pikir dan hasil penelitian ini dapat

menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari penelitian untuk

memudahkan pemahaman terhadap isi secara keseluruhan . Penelitian ini

dibahas dan diuraikan dalam 5 (lima) bab. Diantaranya adalah:

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Pada bagian ini berisi landasan teori yang memuat strategi
pemasaran, arisan barang, arisan barang perspektif ekonomi
Islam, dan volume penjualan.

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini berisi metode yang digunakan, yang meliputi:
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, objek dan subjek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji
keabsahan data, dan teknik analisis data.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini berisi data yang ada dilapangan dari hasil
temuan peneliti. Pada bab ini berisi tentang penjelasan
mengenai gambaran umum objek penelitian dan hasil
penelitian yang telah dilakukan.

KESIMPULAN

Pada bagian ini mencangkup kesimpulan dan saran. Daftar
paling akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan

daftar riwayat hidup.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Strategi Pemasaran

1.

Pengertian Strategi Pemasaran

Menurut Craven dikutip dari (Purwanto, 2008), Strategi pemasaran
merupakan analisis dan perencanaan yang mencangkup  strategi
pengembangan dan pelaksanaan Kkegiatan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi target pasar untuk setiap unit bisnis, penetapan tujuan
pemasaran, pengembangan, pelaksanaan, serta pengelolaan strategi
program pemasaran, penentuan posisi pasar yang dirancang untuk
memenuhi keinginan konsumen pasar sasaran.

Menurut Stanton, pemasaran merupakan seluruh kegiatan bisnis
yang dirancang untuk menentukan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan barang-barang dan jasa yang dapat memuaskan
keinginan baik kepada konsumen saat ini maupun konsumen potensial
(Rahim & Mohamad, 2021). Menurut Philip and Kotler strategi pemasaran
merupakan gagasan yang dipakai perusahaan dalam menuju keberhasilan
(Ruwaidah et al., 2021). Menurut Tjiptono strategi pemasaran merupakan
alat untuk mencapai tujuan dengan mengoptimalkan potensi kompetitif
yang menyertai pasar sasaran dan rencana pemasaran yang digunakan
untuk mencapai tujuannya (Prabowo et al., 2021).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan strategi pemasaran
merupakan proses analisis, perencanaan dan pelaksanaa yang dirancang
untuk mencapai tujuan pemasaran perusahaan dengan mengidentifikasi
pasar, penetapan tujuan, serta mengembangkan dan mengelola pemasaran.
Strategi pemasaran melibatkan keseluruhan kegiatan bisnis dengan tujuan
untuk mendistribusikan produk atau jasa yang dapat memuaskan

kebutuhan konsumen.
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2. Tujuan dan Fungsi Strategi Pemasaran
a. Tujuan Strategi Pemasaran
Ketika sebuah perusahaan didirikan, tujuan utamanya adalah
mencapai sejumlah keuntungan tertentu, mengembangkan bisnis, atau
memperoleh pangsa pasar. Dalam pandangan konsep pemasaran,
tujuan sebuah perusahaan dicapai melalui keputusan konsumen.
Keputusan konsumen didapatkan setelah kebutuhan dan keinginan
konsumen terpenuhi melalui kegiatan pemasaran yang terpadu.
Tujuan pemasaran menurut Buchairi Alma, adalah memberi
kepuasan kepada konsumen, dengan adanya tujuan kepuasan maka
kegiatan pemasaran melibatkan berbagai pihak, termasuk konsumen.
Sedangkan Kotler mengemukakan bahwa pemasaran mempunyai
tujuan membangun hubungan jangka panjang yang saling
menguntungkan dengan pihak-pihak yang memiliki kepentingan
utama seperti konsumen, pemasok, dan distributor dalam rangka
mendapatkan dan mempertahankan referensi dan kelangsungan bisnis
dalam jangka panjang (Agustiansyah et al., 2023).
b. Fungsi Pemasaran
Menurut William J. Shultz dikutip dari Assauri (2013) fungsi
pemasaran merupakan kegiatan yang dilakukan dalam bisnis yang
terlibat dalam menjalankan barang dan jasa dari produsen sampai
tangan konsumen. Dalam konsep fungsi pemasaran ada 3 diantaranya:
1) Fungsi transaksi melalui transfer (pembelian dan penjualan)
Merujuk pada aktifitas utama pada proses bisnis, yaitu transaksi
pembelian dan penjualan barang atau jasa. pada proses ini
melibatkan perpindahan kepemilikan barang atau jasa dari
penjual ke pembeli, sering kali dilakukan melalui pembayaran
atau transfer uang.
2) Fungsi supply fisik (pengangkutan dan penyimpanan)
Merujuk pada aktifitas logistik (penyaluran) yang melibatkan
pengangkutan barang dari produsen ke konsumen serta
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penyimpanan barang. Pengangkutan memastikan barang sampai

ketempat yang dituju, sementara penyimpanan berguna untuk

menjaga stok barang sampai barang siap dijual.

3) Fungsi penunjang (penjagaan, standarisasi dan grading,
financing, penanggungan resiko dan informasi pasar). Fungsi ini
mencangkup kegiatan dalam mendukung kelancaran transaksi
(Nurul, 2021), diantaranya:

e Penjagaan: melindungi produk dari kerusakan atau
kehilangan.

e Standarisasi dan grading: mengelompokan  produk
berdasarkan kualitas atau spesifikasi tertentu agar
memudahkan konsumen dalam memilih.

e Financing (pembiayaan): penyediaan dana atau modal untuk
mendukung kegiatan bisnis.

e Penganggungan resiko: melibatkan langkah-langkah untuk
meminimalkan risiko seperti kerugian dan kerusakan.

¢ Informasi pasar: mengumpulkan dan menyediakan data tentng
tren pasar, kebutuhan konsumen, atau persaingan bisnis untuk
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.

Bauran Pemasaran

Menurut Kotler and Keller (2012) dalam pengembangan strategi
pemasaran, menerapkan bauran pemasaran 4p: produk (product), harga
(price), tempat (place), promosi (promotion). Berikut strategi bauran
pemasaran diantaranya sebagai berikut:
a. Produk (Product)

Menurut Tjiptono (2018), produk adalah keseluruhan yang
digunakan produsen untuk menunjukannya kepada konsumen
sehingga dapat ditemukan, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi
melalui pangsa pasar sebagai pemenuhan kebuuhan. Selain barang
berwujud seperti pakaian, makanan, dan sebagainya, produk juga

dapat berbentuk jasa. Semuanya dirancang untuk memenuhi
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kebutuhan dan keinginan konsumen. Konsumen membeli barang

dalam upaya memuaskan keinginan mereka.

Menurut Kotler and Armstrong (2020) beberapa ciri-ciri dari

produk, diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kualitas produk (Product Quality)

Kualitas produk mencakup hal-hal seperti daya tahan produk,
kemudahan penggunaan dan pemeliharaan, kinerja, keakuratan,
dan kemudahan dalam penggunaan. Dengan memperhatikan hal
tersebut, penjual dapat meningkatkan kualitas produk mereka,
yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kepuasan
konsumen. Kualitas yang baik akan menarik konsumen baru dan
membantu mempertahankan konsumen lama, sehinga dapat
mempengaruhi keberlanjutan usaha.

Gaya dan desain produk (Product Style and Desain)

Mencirikan tampilan produk yang memiliki nilai artistik
(keindahan) dan akan menarik perhatian konsumen. Desain
produk yang unik dan menarik akan membuat produk tersebut
terlihat lebih bagus dipasaran. Dengan menciptakan tampilan
produk yang tidak hanya menarik secara gambar, tetapi juga
memiliki nilai artistik yang tinggi, sehingga dapat membuat
penasaran dan ketertarikan konsumen.

Varian produk (Product Variety)

Variasi pada jenis atau variasi barang yang diproduksi dan dijual
oleh suatu perusahaan kepada konsumen. Dengan menawarkan
berbagai macam produk, perusahaan dapat menjangkau lebih luas
dan menarik perhatian konsumen yang memiliki selera yang
berbeda-beda. Varian produk memungkinkan perusahaan untuk
mengembangan ide-ide baru yang meningkatkan kualitas dan

fungsi produk.
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Nama Produk (Brand Name)

Nama yang diberikan oleh perusahaan untuk membedakan barang
miliknya dengan barang milik perusahaan lain yang disebut
“merek (brand)”. Dengan adanya merek, para konsumen akan
dengan mudah mengenali produk tersebut milik perusahaan.
Kemasan (Packaing)

Desain atau kemasan yang inovatif untuk produk yang dihasilkan
sehingga dapat menarik perhatian konsumen dalam pembelian
suatu barang. Kemasan yang menarik dapat membuat konsumen
tertarik dalam membeli barang.

Ukuran (Size)

Ukuran atau bentuk produk menarik perhatian konsumen, yang
diproduksi perusahaan. Perusahaan menciptakan produk dengan
ukuran sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga tidak hanya
nyaman tetapi juga memberikan pengalaman yang memuaskan.
Dengan memperhatikan ukuran bentuk suatu produk dapat
memberikan kesan bahwa produk tersebut dirancang dengan
memenubhi standar yang tinggi.

Layanan (Services)

Layanan yang ditawarkan oleh penjual kepada pembeli berupa
menyediakan informasi detail mengenai produk sampai
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi. Selain itu
jual beli yang bergaransi akan membuat konsumen semakin yakin
dalam membeli barang.

Pengembalian (Return)

Konsumen dapat membatalkan transaksi mereka jika mereka
mendapatkan barang yang cacat atau rusak dari perusahaan,
sebagai  bentuk perlindungan hak terhadap konsumen. Jika
konsumen menemukan bahwa produk yang diterima tidak sesuai
yang dijanjikan maka  konsumen  tersebut  dapat

mengembalikannya. Kebijakan ini mengambarkan bahwa
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perusahaan berkomitmen terhadap kepuasan konsumen, sehingga
mereka dapat mendapatkan produk yang sesuai dengan yang
diinginkan. Dengan hal ini perusahaan dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen.

Harga (Price)

Menurut Tjipjono (2011), harga merupakan unit atau ukuran
moneter yang digunakan untuk menggambarkan serangkaian produk
dan layangan yang diperdagangkan untuk kosumen atau hak
kepemilikan. Menurut Assauri (2018), harga merupakan nilai uang
yang setara dengan nilai produk dan jasa, yang ditentukan oleh jumlah
yang dibayarkan kepada perusahaan untuk mentransfer barang atau
jasa yang dimiliki kepada pihak lain.

Menurut Keller & Hansen (2019), harga merupakan jumlah uang
yang dipertukarkan konsumen untuk mendapatkan nilai suatu barang
agar memperoleh manfaat, kepemilikan, atau penggunaan barang
tersebut, atau jumlah uang yang mereka bayarkan untuk suatu produk
atau layanan. Dibandingkan dengan komponen bauran pemasaran
lainnya, harga merupakan komponen yang mungkin berubah paling
cepat dalam jangka waktu yang paling cepat dibandingan dengan
bauran pemasaran yang lainnya. Kotler and Amstrong (2018)
menjelaskan ada beberapa indikator dalam penetapan harga,
diantaranya yaitu:

1) Keterjangkauan harga, merupakan kemampuan konsumen dalam
menjangkau harga produk perusahaan yang telah ditetapkan,
sehingga konsumen dapat membeli produk berdasarkan harga
yang telah ditentukan. Bila harga produk terlalu tinggi
dibandingan dengan kemampuan keuangan/finansial konsumen,
maka produk tersebut tidak dapat dikatakan terjangkau.
Sebaliknya, jika harga produk sesuai dengan kemampuan

konsumen maka produk tersebut dianggap terjangkau. Sehingga
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dapat dikatakan keterjangkauan harga dapat mempengaruhi
keputusan pembelian pada konsumen.

Harga dan kualitas produk saling berhubungan, karena itu
pembeli biasanya memilih harga yang lebih tinggi untuk produk
dengan kualitas lebih baik. Umumnya, konsumen berfikir bahwa
produk yang lebih mahal maka kualitasnya lebih baik. Jika harga
suatu produk lebih tinggi, pembeli akan menganggap bahwa
produk tersebut menawarkan kualitas yang bagus dibandingkan
dengan produk yang harganya lebih murah. Oleh karena itu,
ketika membeli barang banyak konsumen bersedia membayar
lebih mahal untuk mendapatkan produk yang dianggapnya
memiliki kualitas yang bagus. Hal ini menunjukan bahwa harga
dijadikan sebagai indikator dalam menilai kualitas produk.

Daya saing harga mengacu pada pilihan konsumen untuk
membeli suatu produk jika mereka yakin manfaatnya lebih besar
atau sebanding dengan biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan produk tersebut. Konsumen akan
mempertimbangkan manfaat yang diproleh dari produk yang
dibelinya dibandingkan dengan harga yang harus dibayarkan.
Jika konsumen merasa bahwa manfaat yang didapatkan lebih
besar atau setara dengan harga yang dikeluarkan, mereka akan
melakukan pembelian. Daya saing harga menggambarkan
seberapa baik produk ketika bersaing dipasar berdasarkan nilai
yang ditawarkan dibandingkan dengan harganya.

Kesesuaian harga suatu produk dalam kaitannya dengan
manfaatnya ditentukan dengan membandingkan harganya dengan
harga barang lain. Dalam hal ini, pembeli sangat
mempertimbangkan murah dan mahalnya suatu produk dengan
memperhatikan keuntungan yang didapat jika membeli produk

tersebut.
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Tempat (Place)

Menurut Tjipjono bahwa tempat/lokasi pada berbagai pemasaran
dapat membantu mempermudah produsen untuk memasok dan
mendistribusikan produk dan layanan kepada konsumen. Menurut
Alma, pemilihan suatu tempat dapat menentukan keberhasilan atau
kegagalan suatu perusahaan dimasa yang akan datang. Keberhasilan
atau kegagalan suatu perusahaan dimasa depan sangat ditentukan oleh
tempat yang dipilihnya (Suhardi et al., 2023).

Promosi (Promotion)

Promosi merupakan serangkaian kegiatan untuk menyampaikan
informasi, memberikan pemahaman, dan meyakinkan konsumen
tentang suatu produk, serta membuat mereka loyal atau setia terhadap
produk tersebut (Suhardi et al., 2023). Menurut Assauri (2013),
promosi merupakan kegiatan untuk mempengaruhi konsumen untuk
menciptakan permintaan terhadap produknya untuk kemudian di
kembangkan. Promosi merupakan bentuk dalam bauran pemasaran
yang digunakan untuk menginformasikan, memikat serta menegaskan
tentang produk maupun barang yang akan diperjualbelikan. Menurut
Sunyoto (2015) bauran promosi adalah gabungan dari penjualan
secara langsung (tatap muka), periklanan, promosi penjualan,
publisitas dan hubungan masyarakat, yang membantu mencapai
tujuan perusahaan (Febriyanti & Ratnasari, 2021). Bauran promosi
diantaranya yaitu:

1) Iklan (Advertising)
Periklanan merupakan jenis pemasaran yang paling umum
digunakan oleh suatu bisnis. Media periklanan dapat dilakuakan
melalui media cetak, radio, TV, dan iklan. Melalui periklanan,
perusahaan dapat mempromosikan produk dengan cara yang
lebih  menarik. Dengan memanfaatkan berbagai media

periklanan, bisnis yang dilakukan dapat meningkat, menarik lebih
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banyak konsumen, dan pada akhirnya meningkatkan penjualan
secara signifikan.

Promosi penjualan (Sales Promotion)

Perusahaan dapat menggunakan hadiah langsung dan diskon
untuk mempromosikan penjualan mereka. Perusahaan dapat
menggunakan sponsor dan edukasi langsung kapada konsumen
melalui berbagai saluran media untuk meningkatkan daya tarik
produk mereka. Promosi penjualan bisa berupa sampel gratis,
undian dan hadiah.

Hubungan masyarakat (Public Relations)

Hubungan masyarakat mencangkup komunikasi, termasuk
tampilan yang biasanya tidak dibayar. Seseorang Yyang
menjalankan komunikasi dengan masyarakat luas dapat
mempengaruhi kesan kepada perusahaan maupun produk dan jasa
yang ditawarkan.

Penjualan personal (Personal Selling)

Salah satu dari beberapa media promosi, promosi konsumen serta
hubungan masyarakat yang dapat dipakai pemasar untuk
berkomunikasi secara langsung dan mempromosikan produk
dengan konsumen. Media promosi ini memungkinkan penjual
untuk menjangkau audiens dengan cara yang lebih interaktif bagi
konsumen.

Pemasaran Langsung (Direct Marketing)

Hubungan langsung dengan konsumen secara pribadi yang
diajukan untuk mendapatkan balasan dan menciptakan hubungan
dengan konsumen secara terus-menerus. Dalam proses
pemasaran langsung penjual dan pembeli melakukan interaksi
atau komunikasi langsung.

Informasi dari mulut ke mulut (Word of Mouth)

Peranan penjual sangat penting dalam mempromosikan suatu

produk atau jasa. Konsumen akan membicarakan langsung
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kepada konsumen lain yang menceritakan bagaimana hasil dari
produk tersebut sehingga informasi dari mulut ke mulut berhasil
mempengaruhi terhadap pemasaran.
B. Arisan Barang
1. Pengertian Arisan Barang

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arisan merupakan
kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh
beberapa orang, kemudian diundi diantara mereka untuk menentukan siapa
yang memperolehnya, undian dilaksanakan dalam sebuah pertemuan
secara berkala sampai semua anggota memperolehnya (Tarlam et al.,
2024). Menurut Abdul Basit (2018), arisan merupakan metode kerja sama
dimana sejumlah uang tertentu diberikan dan penerimanya dipilih dengan
cara diundi. Proses ini diulang pada waktu yang dijadwalkan berikutnya,
dan individu yang telah menerimanya tetap diharuskan menyetor sejumlah
uang tertentu dan tidak lagi diizinkan untuk menarik dana mereka. Sampai
setiap anggota mendapat giliran, dan seterusnya.

Menurut Martowijoyo arisan sebagai Rotating Savings and Credit
Assosiation (ROSCA) atau asosiasi tabungan kredit bergilir. Arisan
merupakan bentuk keuangn mikro. Menurut Varadharajan, ROSCA
merupakan pertemuan sosial yang terjadi secara rutin dan sering diadakan
dirumah masing-masing anggota arisan secara bergilir (Amelia &
Mulyani, 2021). Arisan merupakan kegiatan sosial yang digemari,
Khususnya kaum perempuan. Selain memudahkan dalam memperoleh
barang/uang pemegang akad arisan juga memperoleh keuntungan dari
anggota berupa pendapatan tembahan (Aji et al., 2023).

Arisan barang merupakan sebuah himpunan dana yang ditujukan
untuk membeli suatu barang dan diberikan pada anggota pemenang undian
arisan. Berbagai alat rumah tangga dan barang kebutuhan pokok
merupakan contoh dari arisan barang (Dewi et al., 2021). Arisan barang

merupakan arisan dimana semua anggota membayar menggunakan uang
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dan uang tersebut dibelikannya barang sesuai dengan kesepakatan (Aji et
al., 2023).
2. Manfaat Arisan
Manfaat dari adanya arian menurut Sudrajat dan Masngudi ( 2021),
diantaranya:
a. Melatih Menabung
Berpatisipasi dalam arisan dapat menjadi salah satu solusi yang efektif
untuk menabung secara konsisten. Dengan mengikuti arisan
menabung menjadi salah satu kewajiban karena setiap anggota
diharuskan untuk menyetor sejumlah uang pada setiap periode yang
telah disepakati.
b. Sarana Bersosialisasi Masyarakat
Arisan sebagai salah satu sarana bersosialisasi. Dalam konteks
kehidupan bermasyarakat, hubungan sosial memegang penting karena
manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan. Melalui arisan, terciptanya kesempatan berinteraksi
dengan orang lain. Interaksi sosial ini menjadi landasan terbentuknya
hubungan sosial yang lebih erat.
c. Menumbuhkan Rasa Kepercayaan
Kepercayaan merupakan harapan dan keyakinan seseorang terhadap
orang lain akan kejujuran, kebaikan dan kesetiaan. Kepercayaan
merupakan sesuatu yang mahal yang tidak bisa diberikan kepada
sembarang orang. Dalam kegiatan arisan juga sangat menjujung tinggi
rasa kepercayaan masing-masing individu.
d. Menjalin Silaturahmi
Arisan tidak hanyan bermanfaat dari segi finansial, tetapi juga
berperan penting sebagai sarana mempererat tali silaturahmi.
C. Arisan Barang Perspektif Ekonomi Islam
Al-kotslan memaparkan arisan sebagai istilah jam iyah muwaddofin.
Jami’iyyah berarti asosiasi/perkumpulan sedangkan muwaddhofin berarti

perkumpulan para karyawan. Oleh karena itu secara harfiah dapat dimaknai
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sebagai perkumpulan para karyawan (Harahap et al., 2022). Arisan merupakan
salah satu alternatif untuk menjaga kerukunan antar satu sama lain dimana yang
tertanam didalam metode tersebut yaitu prinsip suka rela, at-fa ’‘awun (tolong-
menolong) dengan menggunakan metode akad gordh (hutang), yang juga dapat
disebut istilah etos kerjasama Islam. Menurut pandangan Islam arisan harus
memiliki unsur adil (al-‘adl) dimana arisan pada setiap individu mendapatkan
haknya masing-masing (Kurniawan et al., 2021).

Menurut Ibu Hanifah dan Muhammad akad gardh akan sah apabila
barang atau uang yang telah diterima kepada yang berhak menerima. Akad
Qardh akan sah dilakukan dengan tujuan tolong menolong kepada yang
membutuhkan dan tidak akan sah jika diterima oleh orang yang tidak
membutuhkan atau hal-hal yang keluar dari peraturan Islam. Qardh menurut
ulama Malikiyyah adalah sesuatu penyerahan harta kepada orang lain yang
tidak disertai imbalan atau tambahan. Penambahan pada sesuatu transaksi yang
berhubungan dengan arisan seperti halnya tambahan pada arisan disebut
dengan potongan saat menerima uang (Sapura et al., 2021).

Arisan dalam Islam termasuk dalam bentuk muamalah (hubungan antar
manusia dengan manusia lain). Muamalah adalah segala bentuk interaksi atau
transaksi antar manusia yang berkaitan dengan aspek sosial dan ekonomi, yang
diatur oleh prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, kejujuran, dan saling tolong-
menolong. Muamalah memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari
karena mencakup berbagai aktivitas yang membantu manusia memenuhi
kebutuhannya, menjaga keharmonisan sosial, dan menciptakan keseimbangan
ekonomi (Safaruddin & Saifuudin, 2020).

Arisan barang dapat dianggap sebagai bentuk kegiatan muamalah yang
berprinsip pada kerja sama sosial dan saling membantu, serta menghindari
praktik yang dilarang seperti riba dan gharar (ketidakpastian). Arisan secara
umum melibatkan beberapa orang yang bersepakat untuk mengumpulkan
sejumlah uang atau barang, dengan masing-masing peserta mendapatkan

undian memperoleh manfaat (Yasin et al., 2021).
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Ada beberapa para ulama yang memperbolehkan adanya arisan, arisan
sendiri hukumnya mubah/boleh. Ini adalah pendapat Ar-Rozi Asy dikalangan
ulama terdahulu, Abdul Aziz bin Baz, Muhammad bin Al-Utsaimin, Abdullah
bin Abdurrahman bin Jibrin. Sebagian ulama berpendapat arisan hukumnya
haram. Diantara yang berpendapat diantaranya adalah Sholih Al-Fauzan,
Abdul Aziz bin Abdullah Alu Asy-Syaikh, dan Abdurrahman Al-Barok
(Rozikin, 2021).

Sa’id Abdul ‘Adhim memperbolehkan arisan, karena beliau
menyebutnya memudahkan mu’sirin (orang-orang yang kesusahan) dan
bahkan memujinya sebagai jenis takaful ta’awuni (solidaritas mutual).
Abdullah Al-‘Imroni dan Musthofa Al-‘Adawi memperbolehkan adanya
arisan. Sedangkan Mugbil bin Hadi Al-Wada’i dan Yahya bin ‘Ali Al-Hajuri
berpendapat makruh. Abdurrahim Ath-Thohhan berpendapat haram (Rozikin,
2021).

1. Argumen Para Ulama yang Memperbolehkan Arisan
Argumen yang memperbolehkannya arisan (Rozikin, 2021),

diantaranya:

a. Pertama, manfaat yang diperoleh pihak yang mengutangi dalam
sistem arisan tidak menguragi harta yang diutangi sedikitpun. Yang
mengutangi mendapatkan manfaat yang sama dengan yang diutangi.
Jadi, dalam sistem ini, ada kemaslahatan dari kedua belah pihak.

b. Kedua, tidak ada gharar (ketidakpastian) sama sekali yang diterima
kedua belah pihak. Tidak ada tambahan manfaat yang diterima pihak
yang mengutangi yang bersifat merugikan pihak yang diutangi.

c. Ketiga, arisan adalah bentuk muamalah yang diperbolehkan
berdasarkan nash tentang iqrodh (mengutangi) yang mengandung
unsur irfag (membantu) pada mugtarid (orang yang berhutang).
Mugtaridh pada arisan berutang harta untuk dimanfaatkan dalam
jangka waktu tertentu kemudian dikembalikan tanpa penambahan atau
pengurangan. Jadi fakta gardh (akad utang piutang). Nash-nash
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menunjukan qardh disyariatkan dan para ulama bersepakat
kebolehannya.

d. Keempat, hukum asal akad adalah halal. Jadi semua akad yang tidak
di nyatakan nash tentang keharamannya hukumnya adalah mubah.
Dengan asumsi arisan tidak termasuk gardh yang mubah, maka akad
arisan dihukumi mubah berdasarkan kaidah hukum asal ini.

e. Kelima, muamalah mengandung unsur fa’awun (tolong-menolong).
Oleh karena itu, umumnya terkait dengan teknis mengenai siapa yang
mendapatkan arisan terlebih dahulu, banyak kelompok arisan yang
mendahulukan yang butuh sampai yang terakhir yang paling kecil
tingkat kebutuhannya. Kadang-kadang ada yang ikut arisan dengan
tujuan semata-mata ingin membantu mengutangi anggota yang lain.
Ada yang motivasinya untuk menjaga hartanya karena khawatir habis
dibelanjakan jika dipegang. Terkadang motifnya adalah untuk
menghindari diri dari bank.

f. Keenam, manfaat yang didapatkan muqridh (pemberi hutang) dalam
arisan tidak mengurangi sedikit pun harta muqgridh (pemberi hutang).
Disisi lain, muqgridh (pemberi hutang) juga mendapatkan manfaat
yang setara dengan yang didapatkan mugridh (pemberi hutang) atau
mendekatinya. Jadi ini justru menjadi maslahat bagi seluruh mugridh
(pemberi hutang), tidak ada dharar (perbuatan yang merugikan diri
sendiri dan orang lain), dan tidak ada penambahan dan pengurangan
yang merugikan mugtaridh (orang yang hutang). Syara’ tidak pernah
mengharamkan maslahat yang tidak mengandung gharar
(ketidakpastian), malah mensyariatkan.

2. Argumentasi Ulama yang Mengharamkan Arisan
Argumen para ulama yang mengharamkan arisan (Kotslan, 2020),
diantaranya:
a. Pertama, setoran uang pada arisan maknanya adalah gardh yang
mensyariatkan gardh pada pihak lain dan ini termasuk gardh jarro

naf’an. Qardh pada sistem ini menyeret manfaat. Masing-masing pihak
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yang terlibat pada sistem arisan memberi hutang dengan syarat
mendapatkan utang dari pihak lain dan ini adalah manfaat. Sementara
kullu gardhuin jarro naf’an (setiap utang yang menyeret pada manfaat)
adalah riba. Di antara dalil yang menunjukkan keharaman qordh yang
mengandung manfaat adalah riwayat sebagai berikut:

6 54 3 3 s 38 ks et Lo 80 0ot
Hafsh bin Hamzah memberi tahu kami, Sawwar bin Mush’ab
memberitahu kami, dari Umaroh Al-Hamdani, beliau berkata: “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda: ‘“setiap utang yang menyeret
pada manfaat itu adalah riba”.

Berdasarkan hadist diatas menjelaskan, arisan dapat dikatakan
mubah karena fakta arisan ialah fakta gardh, sementara syariat Islam
membolehkan akad gardh dan Rasulullah SAW sendiri melakukan
akad gardh. Syariat Islam tidak melarang seseorang berutang kepada
pihak lain, dan juga tidak melarang manusia mengutangi pihak lain.

Arisan tidak dikatakan haram, karena pada akad arisan manfaatnya
dirasakan semua anggota arisan. Para ulama mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan riba pada akad gardh adalah ziyadah (penambahan)
yang disyariatkan muqgridh (orang yang memberi hutang) kepada
mugtaridh (pihak yang berutang), artinya yang mengandung unsur yang
zalim.

Kedua, dalam arisan ada unsur qur’ah (undian) dan ada unsur
pemindahan hak, pemindahannya tidak syar’i karena tidak melewati
cara-cara yang dihalalkan dalam Islam seperti waris, jual beli,
shadagahh, hadiah, upah, pinjaman, ghanimah, atau hibah. Jadi arisan
mengandung unsur judi.

Ketiga, arisan bisa menimbulkan ‘adawah (permusuhan), kebencian,
pertengkaran, kezaliman (karena ada anggota yang sengaja menunda-
nunda pembayaran). Kadang orang berdusta bahwa dia tidak punya
uang pada saat ditagih kreditornya, padahal dia titipkan uangnya pada
kelompok arisan.
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Arisan pada prinsipnya termasuk tolong menolong (ta’awun) antar
sesama yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Dalam arisan
masyarakat akan mencapai kesejahteraan sosial yang merata, tidak ada
kesenjangan sosial, dengan adanya kerjasama yang berlandaskan saling
tolong menolong antar sesama manusia. Hal ini sebagaimana dijelaskan
pada Q.S al-Maidah/5:2
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram, jangan (menganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan gqala’id
(hewan-hewan gurban yang diberi tanda), dan jangan (lupa menganggu)
para pengunjung Baiturrahman sedangkan mereka mencari karunia dan rida
Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram),
berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencianmu kepada suatu
kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari masjidilharam,
mendoronglah berbuat melampaui batas (kepada meraka). Tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajukan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya”. (Q S Al-Maidah 5:2)

Dari ayat diatas bagian terakhir ayat menjelaskan tentang
mewajibkan orang-orang mukmin dalam tolong-menolong sesama mereka
dalam berbuat kebaikan dan bertakwa, untuk kepentingan dan kebahagiaan
mereka. Dilarang tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran
serta memerintahkan supaya tetap bertakwa kepada Allah agar terhindar
dari siksaan-Nya yang sangat berat.

Oleh karena itu, jika dihubungkan dalam arisan yaitu sebuah

kegiatan tolong-menolong kepada orang yang membutuhkan bentuk kerja
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sama yang dilandasi oleh tolong-menolong dan saling membantu. Dalam
arisan, setiap peserta saling berkontribusi secara rutin, dan giliran menerima
dana arisan dilakukan secara bergilir. Ini mencerminkan prinsip tolong-
menolong dalam kebaikan, karena arisan membantu meringankan beban.
Selama arisan dilakukan dengan niat yang baik, tidak melanggar prinsip-
prinsip syariat, dan didasarkan pada saling kepercayaan serta keadilan,
maka praktik ini dapat dikaitkan dengan perintah dalam Surah Al-Maidah
ayat 2 untuk bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan. Arisan juga dapat
mempererat hubungan sosial dan menciptakan lingkungan saling membantu
yang lebih positif dan harmonis.

Arisan dapat dikatakan haram jika didalamnya terdapat unsur
ketidakpastian (gharar) dan riba, maka arisan semacam ini dikatakan haram.
Didalam arisan ada suatu perjanjian atau akad untuk dilaksanakan, agar
tercapai suatu tujuan yang diharapkan. Perjanjian terjadi dalam rangka
untuk mewujudkan keadilan bersama, sehingga dengan adanya perjanjian
tersebut berarti sudah memulai suatu hubungan dalam kegiatan yang
didalamnya akan menimbulkan suatu hak-hak dan kewajiban peserta arisan
(Darwis & Bilondatu, 2021).

Arisan termasuk dalam bidang figh muamalah (Aji et al., 2023),
sehingga didalamnya terkandung prinsip-prinsip muamalah itu sendiri:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah boleh (mubah), kecuali ada
dalil yang melarangnya.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa adanya unsur
paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindari mudharat dalam kehidupan masyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memenuhi keadilan dan menhindarkan
unsur-unsur penganiayaan.

5. Muamalah dilaksanakan tanpa adanya unsur gharar (penipuan) dan

riba.
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Arisan dalam perspektif figih, kedudukannya dapat dimasukkan
kedalam kategori akad gardh (pinjam meminjam). Hal ini karena arisan
lebih kepada hubungan saling tolong-menolong antar peserta dalam
memenuhi kebutuhan finansial. Meskipun demikian, praktik arisan dalam
dalam ajaran Islam tidak hanya dilandaskan pada kepentingan material
semata, tetapi juga melibatkan unsur tolong-menolong.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa arisan dalam
Islam dikategorikan dalam bentuk tolong-menolong, namun dapat dikatakan
haram jika didalamnya terdapat unsur gharar dan riba. Di antara bentuk
muamalah yang sering dilakukan adalah jual beli, yang menjadi sarana
pertukaran barang dan jasa, serta arisan, yang merupakan bentuk kerjasama
keuangan antar individu dalam masyarakat untuk saling membantu dalam
memenuhi kebutuhan finansial.

D. Akad
1. Pengertian Akad

Secara etimologis akad antara lain berarti ikatan antara dua perkara,
bak ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi
maupun dari dua segi. Secara khusus akad diartikan perikatan yang
ditetapkan dengan ijab dan gabul berdasarkan ketentuan syara’ yang
berdampak pada objeknya. Ada pendapat yang mengatakan akad
merupakan hukum dua pihak karena akad adalah pertemuan ijab yang
mempresentasikan kehendak dari satu pihak dan gabul yang menyatakan
kehendak pihak lain. Akad adalah perjanjian yang dilakukan oleh 2 orang
atau lebih, yang mana satu berjanji memberikan pekerjaan dan pihak lain
berjanji akan melakukan pekerjaan tersebut (Agus Pratama, 2022).

Pengertian akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat. Dikatakan
ikatan (al-rabth) maksudnya adalah mengumplkan dua ujung tali dan
mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya
bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu (Sapura et al., 2021).

Secara etimologis akad (kontrak) diartikan sebagai ikatan antara dua

perkara, baik ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi dari satu
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segi maupun dua segi. Sedangkan pengertian akad yang dikemukakan oleh

ulama figh adalah perikatan yang ditetapkan dengan ijab dan gabul

berdasarkan ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya (Amalia,

2022).

Rukun dan Syarat Akad

Dalam ajaran Islam suatu akad akan menjadi sah apabila terpenuhi
syarat dan rukun akad itu sendiri. Rukun dalam bahasa Arab berarti bagian
yang kukuh yang memungkinkan tegaknya sesuatu. Rukun berarti unsur-
unsur yang membentuk menjadi sesuatu, sehingga susuatu itu terwujud
karena adanya unsur-unsur tersebut yang embentuknya. Menurut ahli
hukum Islam kontemporer, rukun yang membentuk akad ada empat
(Romli, 2021), yaitu:

a. Para pihak yang membuat akad (al-agidain)

b. Pernyataan kehendak para pihak (shigat akad)

c. Objek akad (mahallul akad)

d. Tujuan akad (mauqdu agad)

Syarat dalam bahasa berarti tanda yang dapat membedakan dari
yang lain. Dengan demikian, syarat merupakan sesuatu yang harus ada
sebelum dan ketika kontrak berlangsung. Syarat-syarat akad (Sup et al.,
2020), diantaranya:

a. Syarat terjadinya akad, segala sesuatu yang disyaratkan untuk
terjadinya akad secara syara’. Jika tidak terpenuhi syarat tersebut,
maka akad akan menjadi batal. Syarat ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu umum (syarat-syarat yang harus ada pada setiap akad) dan
khusus (syarat-syarat yang harus ada pada sebagian akad dan tidak
disyaratkan pada bagian bagian lainnya).

b. Syarat sahnya akad, adalah segala sesuatu yang disyaratkan syara’
untuk menjamin dampak keabsahan akad. Jika tidak terpenuhi, maka
akad tersebut rusak. Ada kekhususan syarat sah akad pada setiap akad.

c. Syarat pelaksanaan akad. Dalam pelaksanaan akad, ada dua syarat,

yaitu kepemilikan dan kekuasaan. Kepemilikan adalah sesuatu yang
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dimiliki oleh seseorang sehingga ia bebas beraktifitas dengan apa-apa
yang dimilikinya sesuai dengan aturan syara’. Adapun kekuasaan
adalah kemampuan seseorang dalam ber-tasarruf sesuai dengan
ketetapan syara’, baik secara asli (dilakukan oleh dirinya) maupun
sebagai pengantian (menjadi wakil seseorang).
E. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam figh disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual,
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dalam bahasa
Arab menggunakan pengertian yang berlawanan, yaitu asy-syira yang
berarti beli. Secara bahasa (etimologis), jual beli dalam bahasa arab yaitu
al-bai’ yang artinya tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain
(Hendriyadi et al., 2021).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan jual beli merupakan
perjanjian tukar menukar barang atau barang dengan uang, dengan jalan
saling melepaskan hak milik dari pihak yang satu dengan pihak yang lain,
sesuai dengan ketentuan Islam.

Sedangkan menurut istilah (terminologis), menurut Sayid Sabiq jual
beli adalah tukar menukar harta dengan harta yang lain dengan
berdasarkan suka sama suka (Hendriyadi et al., 2021). Maksud dari
pengertian ini yaitu jual beli yang dilandaskan suka sama suka, baik dari
pihak pembeli maupun penjual tanpa adanya unsur paksaan dari kedua
belah pihak.

Secara terminologis, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan para ulama figh (Hendriyadi et al., 2021), diantaranya:

a. Menurut ulama Hanafiyah, jual beli adalah tukar menukar barang
dengan barang lain dengan cara tertentu atau memperdagangkan
sesuatu yang dicari dengan sesuatu yang digabungkan dengan cara
yang bermanfaat. Tujuan dari jual beli adalah untuk memenuhi
kebutuhan atau keinginan masing-masing pihak. Artinya, penjual

menawarkan barang yang dicari pembeli, dan sebagai imbalannya
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pembeli memberikan barang lain yang diinginkan oleh penjual. Dalam
hal ini harus saling menguntungkan dan bermanfaat bagi penjual
maupun pembeli.

b. Menurut Ibnu Qudamah, jual beli adalah petukaran harta dengan harta
yang lain untuk menciptakan kepemilikan bersama (Sejenis
pengalihan kepemilikan dan properti). Jual beli merupakan proses
dimana kedua belah pihak terlibat dalam pertukaran barang dan jasa
dengan tujuan mengalihkan hak milik dari pihak satu kepihak yang
lainnya. Dalam transaksi ini pihak satu memberikan (barang atau
uang) sebagai imbalan untuk harta lainnya yang diinginkan. Hal ini
menciptakan kepemilikan baru bagi pihak yang menerima harta
tersebut.

c. Menurut Imam Nawawi, jual beli adalah harta yang dipertukarkan
untuk kepemilikan dengan imbalan harta (lainnya). Dalam hal ini,
harta yang dipertukarkan tidak hanya terbatas pada uang, tetapi juga
dapat berupa barang berharga atau jasa yang memiliki nilai. Tujuan
utama dari jual beli adalah untuk memperoleh kepemilikan hak atas
barang atau jasa, sehingga masing-masing pihak dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka. Dengan ini penjual mendapatkan
imbalan atas barang yang mereka tawarkan, sedangkan pembeli
memperoleh barang yang dibutuhkan atau diinginkan.

Seperti yang telah dijelakan di atas, jual beli berarti menukar satu
barang dengan barang lain. Untuk menukar satu bagian properti dengan
yang lain. Dalam konteks ini, aset digambarkan sebagai sesuatu yang
bermanfaat dan seseorang senang menggunakannya.

Beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ulama di atas tak
lepas dari kata “tukar-menukar” atau “pengalihan kepemilikan dengan
pengganti” hal ini mengandung arti yang sama bahwa kegiatan
mengalihkan hak dan kepemilikan itu berlangsung secara timbal balik atas

dasar kehendak dan keinginan bersama. Kata “suka sama suka” memiliki
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arti bahwa transaksi timbal balik berlaku menurut cara yang telah
ditentukan oleh syariah.

Pernyataan ini dapat dipahami dengan artian bahwa jual beli
merupakan pertukaran barang dengan barang atau barang dengan uang
yang saling memindahkan hak milik berdasarkan kesepakatan bersama.
Pada dasarnya jual beli merupakan perjanjian untuk menukarkan barang
atau uang yang bermanfaat bagi pemilik, dan kedua belah pihak
menyetujui kesepakatan yang telah dicapai.

Rukun dan Syarat Jual Beli

Dalam transaksi jual beli, rukun dan syarat harus dipenuhi. Rukun
dan syarat jual beli itu sendiri harus terpenuhi agar transaksi tersebut sesuai
dengan Islam, jika tidak maka transaksi tersebut tidak dapat diterima.
Rukun merupakan sifat yang keberadaanya tergantung keberadaan hukum
dan ia termasuk dalam hukum itu sendiri. Menurut Imam Nawawi dalam
syarah al-Muhadzab rukun jual beli ada 3 yaitu, harus ada akid (orang yang
berakad), ma’qud alaihi (barang yang diakadkan), dan shighat yang terdiri
dari ijab (penawaran) dan gabul (penerimaan) (Siswadi & Najihah, 2023).
a. Orang yang berakad Al-Muta’'aqaid (Penjual dan Pembeli)

Pihak-pihak, termasuk pembeli dan penjual, yang melaksanakan
transaksi jual beli. Baik pemilik asli atau orang lain yang bertindak
sebagai wali atau pemilik asli, agar ia dapat dan berwenang untuk
melaksanakan transaksi.
b. Ma’qud ‘Alaihi (Objek barang yang diperjualbelikan)
Barang yang diperjualbelikan harus jelas bentuk, jumlah, dan
kualitasnya, serta dinyatakan secara tegas oleh pembeli dan penjual.
Oleh karena itu, menjual atau memperoleh barang yang tidak jelas
yang tidak terlihat oleh pembeli atau penjual maka dianggap tidak sah.
c. Shighat (ljab dan Qabul)
ljab diambil dari kata aujaba yang artinya meletakkan, dari pihak
penjual yaitu pemberian hak milik, dan gabul yaitu orang yang

menerima hak milik. ljab gabul merupakan ikatan kata antara penjual
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dan pembeli. Setiap transaksi yang dilakukan harus disertai ijab dan
gabul karena merupakan hal yang harus ada dalam sebuah akad.
Syarat qabul diantaranya; jangan ada tenggang waktu yang
memisahkan antara ucapan penjual dan pembeli dan jangan diselangi
kata-kata lain antara penjual dan pembeli.

Menurut ulama hanafiyah, rukun jual beli menunjukan adanya
maksud untuk saling menukar, dengan kata lain rukunnya adalah tindakan
berupa kata yang menunjukan kerelaan dengan perpindahan harga dan
barang (Nafsah, 2023). Untuk memastikan bahwa bisnis yang kita jalankan
halal, rukun harus terpenuhi agar suatu pekerjaan menjadi halal. Rukun
jual beli menunjukan pertukaran secara ridha, baik dalam ucapan maupun
perbuatan.

Syarat merupakan suatu yang bukan merupakan unsur pokok tetapi
adalah unsur yang harus ada didalamya. Syarat merupakan sifat yang
kepadanya tergantung keberadaan hukum, tetapi ia berada diluar hukum
itu sendiri. Syarat akad menurut para ulama (Nafsah, 2023), sebagai
berikut:

a. Syarat orang yang berakal
Berakal yang dimaksud yaitu orang yang melakukan akad jual beli
harus baligh dan berakal. Dalam melakukan akad jual beli tidak boleh
satu orang, maksudnya orang tersebut tidak dapat bertindak dalam
waktu yang bersamaan sebagai penjual dan pembeli.

b. Syarat terkait ijab dan kabul
Menurut para ulama menyatakan bahwa unsur utama jual beli adalah
kerelaan dari kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dilihat
dari ijab dan gabul yang dilangsungkan.

c. Syarat barang yang diperjualbelikan
Barang yang diperjual belikan harus ada dan barang tersebut

bermanfaat bagi manusia.
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Syarat nilai tukar (harga barang)
Harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak harus jelas
jumlahnya.

Pembelian dan penjualan yang memiliki manfaat sah, dan yang tidak

bermanfaat tidak sah. Barang yang hilang atau sulit ditemukan tidak dapat

dijual. Tidak sah menjual barang milik orang lain tanpa persetujuan

mereka.

Adapun syarat jual beli terkait dengan objek yang diperjual belikan

(Nafsah, 2023), diantaranya:

a.
b.
C.
d.
e.

Bermanfaat menurut hukum Islam

Tidak digantungkan pada suatu kondisi tertentu
Tidak dibatasi tenggang waktu tertentu

Dapat diserahkan

Milik sendiri

Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini

berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al- Qur’an, Hadist dan

Ijma’ Ulama. Diantara dalil yang memperbolehkan akad jual beli adalah:

a.

Firman Allah dalam surah al-Bagarah ayat 275
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“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan): dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; maka kekal didalamnya” (Q.S al_baqgarah : 275).



36

Dalam ayat diatas menjelaskan makna “Allah telah
menghalalkan jual beli” yaitu Allah telah menghalalkan
(membolehkan) jual beli kepada hamba-hamba-Nya dengan baik dan
melarang melakukan praktek jual beli yang mengandung riba. Karena
jual beli memberikan keuntungan bagi kedua pihak, baik dari pembeli
maupun penjual, sedangkan riba menyebabkan kerugian pada salah
salah satu pihak. Maka jika dalam suatu perkara terdapat manfaat
(kemaslahatan), maka akan diperintahkan untuk dilaksanakan.
Sebaliknya jika penyebabnya kemudharatan (kerugian), maka Allah
akan melarangnya.

Firman Allah dalam surah an-Nisa ayat 29
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“ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka diantara kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu™

Allah telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan
cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu adalah batil
berdasarkan jma’ umat dan termasuk didalamnya juga semua jenis
akad yang rusak yang tidak boleh secara syara’ baik karena unsur riba
atau tidak diketahui, atau karena kadar ganti yang rusak seperti
minuman keras, babi dan yang lainnya dan jika yang diakadkan itu
adalah harta perdagangan, maka boleh hukumnya, sebab pengecualian
dalam ayat diatas adalah terputus karena harta perdagangan bukan
termasuk harta yang tidak dijual belikan (Azqia, 2022).

Penjelasan dari ayat tersebut yaitu kata perniagaan yang
berasal dari kata tiaga atau niaga yang disebut dengan dagang atau
perdagangan yang amat luas maksudnya, segala jual beli, sewa
menyewa import eksport, upah meng upah, dan semua yang

menimbulkan peredaran harta benda termasuk dalam bidang niaga.
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Hadis Rasul yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
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“Nabi Muhammad SAW pernah ditanya,; usaha (pekerjaan/profesi)
apakah yang paling baik (paling ideal) Rasulullah SAW bersabda;

pekerjaan (usaha) seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli
yang baik” ( HR. Bazzar dan al-Hakim)

Hadis diatas menjelaskan bahwa pekerjaaan yang paling baik
untuk dilakukan manusia adalah usaha yang dirintis sendiri dengan
menerapkan sikap jual beli Islam.

Hadis Rasul yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

P EG
“Jual beli harus didasarkan atas rasa suka sama suka (saling
meridhai). (HR. Ibnu Majah)

Hadis diatas menjelaskan tentang semua bentuk transaksi yang
dilakukan didasarkan rasa suka sama suka maka itu diperbolehkan
selagi tidak terdapat larangan dari Allah dan Rasul-Nya, namun jika
bertentangan meskipun dilaksanankan atas dasar rasa suka sama suka
maka itu jelas dilarang.

Ijma’

Para ulama juga menyepakati (ijma’) tentang kebolehan jual
beli. Ijma ini memberikan wawasan tentang fakta bahwa kebutuhan
manusia sering kali terikat pada harta milik orang lain, dan
kepemilikan harta tidak dapat dialihkan tanpa pembayaran. Dengan
demikian, keinginan manusia tersebut dapat terpenuhi dengan
melegalkan jual beli barang. Pada hakikatnya, tanpa bantuan orang
lain, manusia tidak akan mampu bertahan hidup. Dan sangat jelas dari
penjelasan ini bahwa perjanjian jual beli merupakan perilaku yang sah
yang disahkan oleh syariat dan dapat dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari (Nadhif et al., 2022).
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4. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam

Jual beli batil adalah akad yang salah satu rukun dan syaratnya tidak

terpenuhi dengan sempurna, seperti penjual yang tidak kompeten, barang

yang tidak bisa diserahterimakan dan sebagainya. Dalam Islam diajarkan

untuk untuk melakukan transaksi dengan cara yang jujur dan adil, serta

menghindari praktik yang bisa merugikan orang lain. Adapun jual beli

yang dilarang dalam Islam (Siswadi & Najihah, 2023) diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Jual beli Najasy

Najasy secara sederhana, adalah ketika seseorang menaikkan harga
suatu barang tanpa mengakuinya untuk memengaruhi orang lain atau
memberikan pujian palsu dan memaksa mereka menjualnya. Najasy
juga dapat berarti membiarkan seseorang menaikkan harga sesuatu
yang tidak ingin mereka beli.

Jual beli Ghubn (Penipuan atau Kecurangan)

Jual beli ghubn adalah kebiasaan buruk yang dilakukan oleh pembeli
atau penjual dengan melakukan penipuan atau kecurangan terhadap
barang. Jenis jual beli ini dapat dilakukan dengan kata-kata atau
perbuatan, seperti mengecat ulang perabotan dan peralatan bekas agar
tampak baru, menutupi cacat pada barang, meletakkan barang bagus
di atas dan barang jelek di bawah, dan lain sebagainya.

Riba

Biaya tambahan untuk kontrak perdagangan tanpa saldo tertentu
dikenal sebagai riba. Dengan kata lain, riba mengacu pada
pengambilan tambahan atas harta pokok tanpa adanya transaksi
pengganti yang dapat membenarkan kenaikan tersebut.

Maysir

Maysir diartikan sebagai segala sesuatu yang memerlukan sedikit
kerja atau menghasilkan keuntungan tanpa banyak kerja yaitu segala
sesuatu yang melibatkan unsur taruhan, pengambilan risiko, atau biasa

dikenal sebagai spekulasi.
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Gharar

Karena gharar tidak dapat diprediksi, maka hal itu dapat
mengakibatkan beberapa jenis tindak pidana penipuan. Istilah
"gharar" memiliki 2 (dua) unsur: terjalin sebagai unsur pertama dan
penipuan sebagai unsur kedua. Fakta bahwa komoditas tersebut tidak
terlihat atau dapat disentuh secara fisik oleh calon pembeli
menciptakan aspek gharar, yaitu unsur keraguan seputar barang yang

dipertukarkan.

Manfaat Jual Beli

Dengan adanya jual beli, baik penjual maupun pembeli dapat

merasakan manfaat (Satria et al., 2024), diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Antara penjual dan pembeli dapat merasakan kepuasan dan berlapang
dada dalam setiap transaksi yang dilakukan dengan jalan suka sama
suka. Ketika kedua belah pihak terlibat dalam jual beli yang
didasarkan pada kesepakatan yang adil, maka mereka akan lebih
nyaman dan percaya satu sama lain.

Dari sisi penjual, kegiatan jual beli sebagai sarana untuk mendapatkan
keuntungan, tetapi juga memberikan nafkan bagi keluarga dan rizki
yang halal.

Menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta yang
diperoleh dengan cara yang batil. Selain menjauhkan dari harta yang
batil dapat menciptakan ketenangan batin, karena apa yang dilakukan
merupakan hasil dari usaha yang jujur.

Memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam jual beli kegiatan ini dapat
membantu memenuhi kebutuhan masyarakat, melalui transaksi yang
dilakukan memberikan masyarakat dalam mendapatkan barang yang
dibutuhkan.

Dapat menciptakan hubungan silaturahmi dan persaudaraan antara
para penjual dan pembeli. Ketika penjual dan pembeli saling
berinteraksi dengan baik, mereka dapat membangun ikatan

silaturahmi.
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6) Memberikan ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi jiwa

karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan ridho
Allah.

Prinsip-Prinsip Jual Beli

Jual beli dalam Islam memiliki prinsip-prinsip yang mendasari

kehalalan dan keadilan dalam setiap transaksinya yang sesuai dengan

ketentuan syariat (Fitria et al., 2024), diantaranya:

a.

Prinsip Tauhid

Dalam bisnis prinsip tauhid akan mengintegrasikan dan
menghubungkan antara dimensi spiritual dan material. Dimensi
material dan spiritual tidak berjalan sendiri-sendiri melainkan
keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Dengan demikian, untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, seseorang
harus bekerja atau terlibat dalam bisnis sebagai makhluk sosial.
Namun, terlepas dari jenis pekerjaan atau bisnisnya, seseorang selalu
memiliki kewajiban spiritual untuk beribadah kepada Allah.

Prinsip Kejujuran

Prinsip kejujuran tercermin dari semua transaksi harus melibatkan
barang dan harga yang pasti dan transparan. Transaksi yang
merugikan dilarang, kepentingan masyarakat harus didahulukan dan
objek transaksi harus bermanfaat. Riba dilarang, transaksi harus
didasarkan pada izin dari kedua belah pihak, dan tidak boleh ada aspek
paksaan.

Prinsip Kesukarelaan

Menurut konsep ini, semua transaksi komersial, baik yang melibatkan
orang atau pihak lain, harus didasarkan pada persetujuan atau
kemauan bersama. Dalam konteks ini, "kesukarelaan” mengacu pada
kesiapan untuk mengambil atau menyerahkan barang/jasa yang
menjadi tujuan bisnis. Setiap kegiatan bisnis yang dilakukan di dunia
usaha dilakukan secara sukarela, tanpa perlu adanya paksaan dari

pihak luar. Setiap keputusan bisnis yang diambil merupakan hasil dari
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faktor alamiah, tidak ada pengaruh dari tekanan orang lain atau faktor
lainnya. Namun, sikap sukarela ini tidak ada gunanya jika objek
transaksinya adalah sesuatu yang diharamkan. Oleh karena itu,
kehalalan objek transaksi harus diperhatikan.
d. Prinsip Persaudaraan (Ukhuwah)
Prinsip persaudaraan (ukhuwah) merupakan salah satu tujuan atau
misi dalam menjalankan bisnis. Esensi dari prinsip persaudaraan
(ukhuwabh) terciptanya kedamaian dan terwujudnya semangat ta'awun
(saling membantu) merupakan komponen dasar dari prinsip ukhuwah.
Oleh karena itu, seseorang tidak dibenarkan meraih keuntungan diatas
penderitaan orang lain dalam dunia bisnis. Setiap pelaku bisnis sama
dihadapan allah, oleh karenanya persaingan bisnis dalam Islam bukan
persaingan  bisnis dalam menghilangkan aspek persaudaraan
melainkan saling membantu.
e. Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan merupakan prinsip yang paling utama dalam
menjalankan suatu aktivitas bisnis. Adil merupakan suatu dimana
seseorang dapat mencapai apa yang menjadi haknya. Adil dalam
bisnis adalah adil dalam menetapkan harga atas objek usahanya
sehingga masyarakat luas mampu membeli barang yang dijadikan
objek usahanya. Selain itu, harus ada hubungan timbal balik antara
pelaku usaha. Oleh karena itu, pelaku usaha harus berhati-hati dalam
melakukan transaksi yang dapat merugikan pihak lain atau sebaliknya,
merugikan pelaku usaha itu sendiri.
F. Volume Penjualan
Menurut Philip Kotler, volume penjualan adalah barang yang terjual
dengan bentuk uang dalam jangka waktu tertentu dan didalam penjualannya
mempunyai strategi layanan yang baik (Nashafira & Samsudin, 2024).
Menurut Kotler and Amstrong, menyatakan bahwa volume penjualan ada

beberapa indikator diantaranya, produk, promosi, harga dan tempat. Sedangkan
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menurut Kotler dalam Swasta dan Irwan (2014), volume penjualan ada

beberapa indikator, diantaranya:

a. Mencapai volume penjualan tertentu
Kotler menyebutkan volume penjualan merupakan jumlah komoditas atau
barang yang dibeli selama periode waktu tertentu untuk memperoleh
penjualan yang besar. Pengusaha/ pemilik usaha perlu memiliki strategi
periklanan yang tepat dan memperhatikan kombinasi penawaran saat
mempromosikan produk atau barang dagangan mereka.

b. Mendapat keuntungan tertentu
Agar bisnis dapat menghasilkan keuntungan, mereka harus mampu
menarik  konsumen untuk melakukan investasi agar dapat
mengembangkan perusahaan mereka. Di sisi lain, tingkat keuntungan yang
rendah akan mendorong pedagang untuk menarik uang mereka.

c. Mendukung pertumbuhan perusahaan
Jika perusahaan berhasil mempromosikan barangnya, penjualan akan
meningkat, yang mungkin akan menghasilkan pendapatan. Dan karena
alasan itu, hal ini dapat membantu bisnis berkembang dan bertahan di

pasar yang persaingannya semakin ketat.

Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan banyaknya teori yang ditemukan pada
sumber atau referensi yang relevan dan mendukung dalam penelitian yang akan
dilakukan. Pengamatan teori dilakukan untuk membandingkan teori dengan
realita yang ada, apakah sudah sesuai atau belum. Penelitian ini berawal dari
permasalahan yang telah dikemukakan diatas, juga telah dibahas pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti menemukan beberapa jumlah karya
yang meneliti tentang strategi pemasaran melalui arisan barang. Oleh karena
itu, peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi
dalam penelitian yang membahas masalah yang telah disebutkan diatas,

sebagai berikut:
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No Nama Penulis Hasil Penelitian Persamaan dan
dan Judul Perbedaan
1. | Fitriani, R., | Hasil penelitian Persamaan  peneliti
Jalaludin, J., & | bahwa dalam praktek jual | yaitu pada sistem

Damiri, A. (2021).
Praktek Jual Beli
Barang Sistem
Arisan di  Desa
Gardusayang
Kecamatan Cisalak
Kabupaten Subang
Dalam Perspektif
Ekonomi Syariah.
EKSISBANK
(Ekonomi Syariah
dan Bisnis
Perbankan), 5(1),
1-16.

beli dengan sistem
arisan, para anggota
arisan telah rela dan
sepakat untuk menerima
sistem  arisan  yang
ditetapkan oleh ketua
arisan, dan bersedia
membayar arisan sesuai
dengan kesepakatan
bersama dalam jangka
waktu yang telah
ditentukan.

arisan ditinjau dalam
perspektif  ekonomi
Islam, sedangankan
perbedan yaitu pada
strategi yang
digunakan.

Aji, G., & Utami,
L. A F. (2023).
Praktik Arisan
(Barang) di Desa
Karangtengah
Kecamatan
Ampelgading
Pemalang Ditinjau
dari Hukum
Ekonomi  Syariah.
Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah:
AICONOMIA,
2(2), 115-124.

Hasil penelitian yaitu
praktik arisan  yang
dilakukan telah sesuai
dengan prinsip hukum
ekonomi Islam karena
memiliki prinsip

akad perjanjian. Namun
dalam praktik arisan
barang, masih terdapat
ketidaksesuaian karena
harga  barang  yang
diambil lebih tinggi dari
harga  pasar, yang
tentunya membawa
kemudharatan.

Sama-sama
membahas  tentang
arisan barang ditinjau
dari ekonomi
syariah.

Perbedaan terletak
pada arisan barang
ditinjau dari hukum
ekonomi syariah.

Amelia, R.,, &
Mulyani, A.
(2021).  Analisis
Praktik Arisan
Barang Di Desa
Wawonduru

Kecamatan Woja
Kabupaten Dompu
Dalam Perspektif
Ekonomi Islam. J-
ESA (Jurnal

Hasil penelitian bahwa
praktik arisan barang
yang dilakukan oleh
masyarakat
menggunakan akad lisan
untuk membuat
kesepakatan. Setiap
ketua arisan mengambil
persentase pada setiap
periode arisan, anggota
arisan memiliki

Sama-sama
membahas
praktik
barang.
Perbedaan yaitu pada
strategi pemasaran.

tentang
arisan
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Ekonomi Syariah),

kebiasaan untuk menukar

4(1), 51-64. nomor undian, dan

terdapat unsur penipuan

terhadap kualitas barang

arisan.
Darwis, R., & | Hasil penelitian bahwa, | Sama-sama
Bilondatu, H. | jual beli barang dengan | membahas tentang
(2021). Pergeseran | sistem arisan dilakukan | arisan. Perbedaan
Praktik Jual Beli | karena adanya faktor | terletak pada
Ke Sistem Arisan | intern, yaitu ketua arisan | perspektif ekonomi
Pada Masyarakat | mendapatkan Islam
Desa  Dulamayo | keuntungan dari uang,
Selatan Kabupaten | harga  barang, dan
Gorontalo potongan jika anggota
Perspektif Hukum | yang memenangkan

Ekonomi Syariah.
Al-Mizan (e-
Journal), 17(1),
139-162.

undian memilih untuk
mengambil uang.

Faktor ekstern, yaitu ada
pihak-pihak yang tidak
mampu membeli barang
secara tunai.

Dalam pandangan hukum
ekonomi syariah, jual
beli ~ barang dengan
sistem arisan  tidak
diperbolehkan  karena
menggandung unsur riba,
dan praktik arisan barang
barang yang diganti uang
juga tidak dibolehkan
karena melanggar
kesepakatan awal serta
merugikan anggota
arisan.

Hasanah, U., &
Damayanti, W.
(2023).  Rotation
Saving and Kredit
Association
(Rosca) dalam
Pandangan Hukum
Muamalah. Jurnal
Tana Mana, 4(2),
331-338.

Hasil penelitian yang
sudah dilakukan
disimpulkan bahwa
kegiatan Rosca di Desa
Tanjung Kusuma
membentuk arisan
menjadi lebih
terorganisasi dan lebih
transparan berbeda
dengan arisan dengan
arisan manual rosca ini
menjadi alternative untuk

Sama-sama
membahas  tentang
arisan perbedaan
terdapat objek yang
diteliti yaitu arisan
menurut  padangan
hukum muamalah
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menghindari riba dan
unsur-unsur  spekulatif
namun masih ada unsur

monopoli dalam

komunitas Rosca
Ruwaidah, R., | Hasil penelitian yang | Sama-sama
Musthofa, M. A., | dilakukan arisan | membahas arisan
& Yatima, K. |memberikan pengaruh | persepektif ekonomi
(2021). Arisan | terhadap peningkatan | Islam. Perbedaan
Uang Dalam | kesejahteraan keluarga, | terletak pada arisan
Menambah karena  dana  yang | uang.
Kesejahteraan diperoleh dari kegiatan
Keluarga Menurut | arisan  tersebut  dapat
Perspektif digunakan untuk
Ekonomi Islam | berbagai keperluan, baik
(Studi Kasus Di | yang bersifat konsumtif
Desa Pandan | maupun produktif. Di
Lagan Kecamatan | dalam sistem arisan yang
Geragai).  Jurnal | berkembang
Ekonomi dimasyarakat, baik itu
Manajemen Sistem | arisan uang maupun
Informasi,  3(2), | barang  diperbolehkan
180-187. dalam  Islam.  Sebab

dalam arisan tidak ada

unsur penipuan (tadlis)
Taufik, G., | Hasil penelitian | Sama-sama
Isnaeny, R. N., & | menunjukkan bahwa | membahas tentang
Hasanah, U. | arisan jika ditinjau dari | arisan. Perbedaan
(2023). Bagaimana | pemerolehannya, terdapat pada
Pandangan Islam | terdapat dua bentuk | transaksi arisan.
Terhadap arisan yaitu arisan barang
Transaksi Arisan? | dan arisan uang.
Sebuah Studi | Berdasarkan perspektif
Literatur ~ Jurnal | ekonomi, arisan dapat
IImu  Akuntansi | menjadi sarana
dan Bisnis Syariah | menabung, = membantu
(AKSY), 5(2), | keberlanjutan usaha, dan
110-122. juga dapat dimanfaatkan

sebagai strategi bisnis.
Sedangkan dari
perspektif akuntansi

arisan dimaknai sebagai
kegiatan investasi dengan
motif menghindari
Inflasi. Ekonomi Islam
memandang arisan
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merupakan transaksi
yang dapat dihukumi
mubah  (diperbolehkan)

asalkan didalamnya tidak
mengandung unsur-unsur
yang tidak bertentangan

dengan prinsip
muamalah.

8. |Anam, A. F., & | Hasil penelitian ini | Sama-sama
Zakhra, A. (2021). | menyatakan bahwa | membahas tentang
Arisan Sebagai | pendapatan arisan bisa | arisan. Perbedaan
Model berupa finansial dan non | terdapat pada arisan
Meningkatkan finansial. Pendapatan | dilihat dari perspektif
Poin Keanggotaan | finansial berupa uang | akutansi
Tupperware dalam | tunai sedangkan
Perspektif pendapatan non finansial
Akuntansi. Jurnal | berupa poin member.

Indonesia  Sosial | Poin member  yang

Sains, 2(05), 712- | terkumpul dapat ditukar

723. dengan produk serta
peningkatan level
keanggotaan.

9. | Hikmawan, D. | Hasil Penelitian bahwa | Sama-sama
(2022).  Analisis | dalam melakukan strategi | membahas tentang
Strategi Pemasaran | pemasaran  digunakan | strategi  pemasaran
Dalam bauran pemasaran. Selain | dalam meningkatkan
Meningkatkan itu dalam strategi dalam | volume penjualan.
Volume Penjualan | Islam diterapkan prinsip | Perbedaanya yaitu
Dalam Perspektif | keadilan dan kejujuran, | pada strategi
Ekonomi Islam | serta melakukan promosi | pemasaran yang
(Studi kasus pada | menggunakan media | digunakan peneliti.
Toko AGS | sosial Instagram.

Kuningan).
Change Think
Journal, 1(01), 50-
59.

10. | Alexandro, R., | Hasil penelitian | Sama-sama
Butarbutar, R. A., | menunjukkan bahwa | membahas tentang
Uda, T., & Erang, | strategi pemasaran yang | analisis strategi
D. (2021). Analisis | efektif untuk | pemasaran dalam
Strategi Pemasaran | memasarkan produk | meningkatkan
Dalam dengan mempertahankan | volume penjualan.
Meningkatkan sistem pemasaran | Perbedaanya terletak

Volume Penjualan
Pada Cell Com
Palangka  Raya:

terpadu 7p yang meliputi
(produk, harga, tempat,
promosi, orang, bukti

pada srategi
digunakan.

yang
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Analysis Oof
Marketing Strategy
In Increasing Sales
Volume At Cell
Com Palangka
Raya. Neraca:
Jurnal Pendidikan
Ekonomi, 7(1), 1-
6.

fisik, dan proses).
Dengan memasarkan
produk alat elektronik
dengan variasi yang
banyak

kualitas yang baik agar
sesuai dengan keinginan
konsumen, serta selalu
menyediakan kemudahan
dalam pembelian produk.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang menggunakan
informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut
responden dan informan melalui instrumen pengumpulan data seperti
observasi, wawancara dan sebagainya (Rahmadi, 2011).

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif karena peneliti perlu untuk terjun langsung
kelapangan. Dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif ini, peneliti
akan mendapatkan data secara utuh dan dapat dideskripsikan secara jelas
sehingga hasil dari penelitian benar-benar sesuai dengan kondisi yang terjadi
di lapangan (Ahmad & Sohrah, 2022).

Jenis penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran, penjelasan,
dan konfirmasi mengenai objek atau kejadian nyata yang terjadi di lokasi
penelitian, sehingga mempermudah peneliti untuk meneliti bagaimana strategi
pemasaran melalui arisan barang dalam meningkatkan volume penjualan dan
bagaimana praktik arisan barang pada Toko Yumna Collection .

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat atau lokasi penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilakukan.
Tahap ini menjadi hal yang penting dalam memulai penelitian kualitatif,
karena jika peneliti telah menentukan objek penelitian maka penentuan
lokasi penelitian akan lebih mudah dilakukan. Dengan demikian proses
pengumpulan data menjadi lebih mudah untuk mendapatkan informasi
terkait objek yang akan diteliti.

Tempat penelitian berlokasi di Toko Yumna Collection yang berada
di JI. Lingkar Sumpiuh, Perempatan Masjid Gumelar Lor, Kecamatan

Tambak, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53196, Indonesia.
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Waktu penelitian

Waktu penelitian ialah durasi keseluruhan proses penelitian. Dalam
hal ini, durasi penelitian menjadi penentu seberapa lama tidaknya sebuah
penelitian dapat diselesaikan oleh peneliti. Untuk penelitian kualitatif,
peneliti melakukan observasi yang mendalam dan memahami objek
penelitian yang ingin diteliti secara menyeluruh hingga mendapatkan
jawaban yang dirasa sudah jenuh. Pada tahap inilah peneliti merasa cukup
dengan data yang sudah dikumpulkan, karena sudah memenuhi tujuan
penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian secara menyeluruh. Waktu
penelitian yang dilakukan selama empat bulan, yakni pada bulan Mei 2024
sampai dengan Agustus 2024.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan
atau “orang dalam” pada latar penelitian yang menjadi sumber informasi.
Subjek dalam penelitian yaitu Ibu Munawaroh selaku pemilik toko dan
juga beberapa anggota yang mengikuti arisan barang.
Objek Penelitian

Objek merupakan variabel yang akan diteliti oleh peneliti. Objek
penelitian menjadi fokus utama dalam penelitian. Hal ini mencangkup
segala sesuatu yang ingin dianalisis, diamati, atau dipelajari untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai suatu permasalahan
atau pertanyaan yang diteliti. Objek dalam penelitian ini yaitu arisan
barang.

D. Sumber Data

1.

Sumber Data Primer

Menurut Amirin, data primer adalah data yang diperoleh dari
sumber-sumber primer atau sumber asli yang memuat informasi atau data
penelitian. Sumber asli yang dimaksud Amirin di sini adalah sumber

pertama (Rahmadi, 2011). Data primer diperoleh oleh peneliti melalui
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wawancara yang dilakukan secara langsung kepada objek penelitian yaitu
pemilik toko dan anggota arisan.
2. Sumber Data Sekunder
Menurut Amirin, data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber yang bukan asli memuat informasi atau data penelitian. Sumber
yang bukan asli yang dimaksud adalah sumber kedua (Rahmadi, 2011).
Peneliti mendapatkan data melalui orang lain atau dokumen. Data
sekunder bersifat data pendukung sumber primer. Data sekunder
digunakan sebagai pelengkap data primer sehingga nantinya data yang
diperoleh lebih kuat. Adapun sumber data sekunder diperoleh peneliti dari
hasil dokumentasi dan catatan tulisan buku serta jurnal.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data
dalam penelitian, antara lain:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai cara-cara mengadakan pencatatan
secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati
tingkah laku individu atau kelompok yang diteliti secara langsung
(Rahmadi, 2011). Observasi merupakan cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data melaui proses pengamatan secara langsung kepada
pemilik toko yang sedang melakukan arisan barang.
2. Wawancara
Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang
diwawancarai. Teknik wawancara dapat pula diartikan sebagai cara yang
dipergunakan untuk mendapatkan data dengan bertanya langsung secara
bertatap muka dengan responden atau informan yang menjadi subjek
penelitian (Rahmadi, 2011). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik wawancara terstruktur, yaitu dengan bertatap muka secara langsung
dengan para responden yang terlibat dalam penelitian. Adapun responden

yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah pemilik Toko Yumna
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Collection. Selain itu, wawancara juga ditujukan kepada para anggota
yang mengikuti arisan barang.
3. Dokumentasi
Teknik dokumenter atau disebut juga teknik dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah
dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen tertulis
maupun dokumen terekam (Rahmadi, 2011). Teknik pengumpulan dengan
menggunakan dokumentasi sendiri dilakukan sebagai penguat data hasil
observasi dan wawancara baik dari penelitian terdahulu, arsip maupun data
di lapangan. Sehingga dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang sangat penting. Pada penelitian ini, peneliti mengambil gambar
berupa foto yang berkaitan dengan penelitian.
F. Uji Keabsahan Data
Untuk mendapatkan keabsahan data, maka peneliti menggunakan uji
keabsahan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian keabsahan data digunakan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Macam-macam triangulasi, diantaranya:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber ini digunakan untuk menguji keabsahan data
yang dilakukan dengan mengecek data yang telah diperolenh melalui
beberapa sumber, dan setelahnya peneliti menganalisis hasil data tersebut
dan dapat menyimpulkan data yang diperoleh. Triangulasi sumber untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2019).
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda (Sugiyono, 2019). Teknik yang pertama menggunakan observasi,
kemudian dilakukan lagi pengumpulan data menggunakan teknik

wawancara dan dokumentasi.
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3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu ini digunakan untuk menguji keabsahan data yang
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan teknik yang sama

tetapi dalam waktu atau situasi yang berbeda.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode terhentu.

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas dalam analisis data,

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/penarikan

kesimpulan (Sugiyono, 2019).

1.

Pengumpulan | Penyajian Data
| Data
| l /
Verifikasi/

|
|
|
: Reduksi Data e — Penarikan
|
|

Kesimpulan

Gambar 3. 1

Komponen dalam analisis data Miles and Huberman
Pengumpulan Data

Dalam penelitian kulitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya
(triangulasi) (Sugiyono, 2019). Pada pengumpulan data peneliti
melakukan pengamatan melaui hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dilapangan secara objektif.
Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, dan memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan ada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
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(Sugiyono, 2019). Proses pengumpulan data terjadi secara konsisten
selama proses penelitian berlangsung hingga laporan siap.
Penyajian Data

Penyajian data digunakan untuk menyajikan data dalam teks yang
bersifat naratif (Sugiyono, 2019). Penyajian data didefinisikan sebagai
kemampuan mengambil kesimpulan dan mengambil tindakan berdasarkan
informasi dipadukan dalam penyajian data. Informasi yang dikumpulkan
untuk penelitian ini diberikan secara naratif (penjelasan singkat).
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di lapangan (Sugiyono, 2019).
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BAB IV
PEMBAHASAN

Gambaran Toko Yumna Collection

1.

Sejarah Singkat Berdirinya Toko Yumna Collection

Gambar 4.1
Toko Yumna Collection

Toko Yumna Collection merupakan salah satu toko yang bergerak
di bidang perabotan rumah tangga. Sebelum memiliki toko, Ibu
Munawaroh dan suaminya hanya menjual barang secara online dan
menawarkan kepada masyarakat sekitar. Dimana awalnya hanya suaminya
yang menjual barang secara kredit, dibantu Ibu Munawaroh yang menjual
secara online. Keluarga ini berharap mempunyai toko sendiri, dan pada
akhirnya pada tahun 2020 mereka berhasil menyewa ruko bertepatan dekat
Jalan Raya, lokasinya di Jalan Lingkar Sumpiuh, Perempatan Masjid
Gumelar Lor, Tambak, Banyumas.

Nama toko ini diambil dari nama anak pertama mereka yaitu
Ashalina Yumna Naladhipa, dengan mengambil nama Yumna sebagai
harapan nantinya toko tersebut menjadi jalan rezeki keluarga tersebut.
Namun, saat mereka menyewa ruko situasi tidak berjalan mulus karena
adanya pandemi Covid-19, membawa tantangan besar, terutama sepinya
pembeli.

Toko Yumna Collection menawarkan berbagai macam produk,

mulai dari pakaian hingga perabotan rumah tangga seperti panci, sendok,
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ember, piring, kasur, lemari, mesin cuci, bufet dan masih banyak lainnya.
Dengan produk-produk yang berkualitas dan harga yang bersaing, Toko
Yumna Collection  berusaha memenuhi kebutuhan rumah tangga
masyarakat sekitar.
2. Profil Toko Yumna Collection
Nama Usaha :Yumna Collection
Alamat Usaha  : Jalan Lingkar Sumpiuh, Perempatan Masjid
Gumelar Lor, Tambak, Banyumas

Desa/Kelurahan : Gumelar Lor

Kecamatan . Tambak
Kabupaten : Banyumas

Kode Pos . 53196
Telephone . 085641404887
Buka Pukul . 06.30-11.45WIB

3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Toko Yumna Collection:
1. Wario Susanto (Pemilik)
2. Kharisatun Munawaroh (Pengelola dan Pemasaran)
B. Strategi Pemasaran Melalui Arisan Dalam Meningkatkan Penjualan
Pada dasarnya manusia mempunyai kebutuhan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Kebutuhan manusia semakin hari semakin beragam.
Menurut prioritasnya, kebutuhan pokok ada tiga jenis, diantaranya yaitu:
kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Sandang (pakaian), pangan
(makanan), papan (tempat tinggal) merupakan bagian penting dari kebutuhan
primer. Perkembangan zaman berdampak pada kehidupan masyarakat, merek
dan harga suatu barang menjadi salah satu yang harus diperhitungkan. Barang
dengan harga yang tinggi mengharuskan penjual memiliki strategi pemasaran
yang semenarik mungkin untuk menarik perhatian konsumen, seperti halnya
strategi pemasaran dengan sistem arisan barang (Wisesa & Faizah, 2020).
Arisan merupakan kegiatan sosial ekonomi yang banyak digemari

masyarakat, khususnya kaum perempuan. Bentuk-bentuk arisan ada berbagai
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macam, salah satunya yaitu arisan barang. Arisan barang merupakan arisan
dimana semua anggota membayar menggunakan uang dan uang tersebut
dibelikannnya barang. Arisan barang juga kerap digunakan sebagai salah satu
strategi pemasaran dalam penjualan.

Strategi pemasaran merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan
karena strategi pemasaran merupakan suatu proses yang dirancang perusahaan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya strategi
pemasaran maka produk yang dihasilkan oleh perusahaan akan dikenal oleh
konsumen dengan tujuan memperoleh keuntungan. Dengan adanya strategi
yang tepat maka perusahaan tersebut dapat berjalan dengan lancar dan mampu
mempertahankan usahanya (Anjayani & Febriyanti, 2022).

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai keuntungan sangat
bergantung pada kemampuannya dalam memasarkan produknya. Agar
perusahaan dapat terus berjalan dan berkembang ditengah persaingan pasar,
perusahaan harus mampu menjual produknya dengan harga yang
menguntungkan. Strategi pemasaran yang baik tidak hanya memastikan
produknya dikenal oleh konsumen, tetapi juga mampu menarik pembeli,
menciptakan nilai tambah pada produk dan mempertahankan
loyalitas/kepercayaan konsumen. Dengan demikian, perusahaan dapat terus
berkembang dan mampu bersaing dipasar.

Berdasarkan hasil uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pemasaran yang diterapkan dalam Toko Yumna Collection sama dengan
usaha-usaha yang lain, dimana strategi pemasaran yang digunakan Toko
Yumna Collection adalah bauran pemasaran atau dikenal dengan 4p (product,
price, place, promotion). Bauran pemasaran mempunyai peranan yang sangat
penting dalam membantu perusahaan memastikan produknya, karena tujuan
dari distribusi adalah menyediakan barang atau jasa yang dibutuhkan oleh
konsumen. Adapun bauran pemasaran yang digunakan dalam Toko Yumna

Collection untuk memasarkan produknya, diantaranya:
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Produk (Product)

Produk merupakan barang atau jasa yang dipasarkan atau dijual oleh
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai keinginan pembeli.
Dari suatu aspek ekonomi produk yang diciptakan oleh perusahaan harus
mempunyai ciri khas tersendiri sehingga mampu membedakan antara
produk sendiri dengan produk di tempat lain, agar dapat meningkatkan
penjualan, menarik daya minat konsumen dengan produk yang ditawarkan
dan memilih untuk membeli produk. Hal tersebut dapat mempengaruhi
kepercayaan konsumen terhadap suatu produk, sehingga konsumen akan
merasa bahwa produk yang dibelinya memiliki produk yang berkualitas.

Dalam penjualan produk Toko Yumna Collection berfokus pada
upaya mempertahankan kualitas produk yang bagus. Variasi produk yang
ditawarkan memastikan bahwa setiap konsumen dapat menemukan barang
yang sesuai dengan kebutuhannya. Tidak hanya itu produk yang dijual
menawarkan berbagai macam ukuran sesuai dengan keinginan konsumen,
serta dalam menjaga kualitas konsumen produk yang dijual
memprioritaskan kualitas produk, tidak hanya itu produk yang dijual
dilengkapi dengan garansi. Garansi ini menjadi jaminan bahwa produk
yang dibeli memiliki kualitas yang baik. Dengan adanya garansi tersebut,
konsumen aman dan yakin bahwa produk yang mereka beli terjamin
kualitasnya.

Produk yang dijual oleh Toko Yumna Collection pada sistem arisan

barang yaitu; kasur busa, lemari galfanik, mesin cuci, dan bufet.

Gambar 4. 2
Produk yang dijual dalam sistem arisan barang

8

Sumber : File Perusahaan
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Harga (Price)

Penentuan harga merupakan hal yang terpenting dalam strategi
pemasaran yaitu bertujuan dalam mencapai target perusahaan, baik dalam
keuntungan, penjualan, maupun dalam meningkatkan daya tarik produk
dipasar. Dibandingkan dengan komponen bauran pemasaran yang lainnya,
harga merupakan komponen yang mungkin berubah paling cepat. Harga
yang ditawarkan oleh Toko Yumna Collection disesuaikan berdasarakan
ukuran dan kualitas barang, sehingga konsumen dapat merasakan produk
yang mereka beli memiliki nilai produk yang bagus sebelum produk
tersebut dibeli.

Berikut daftar produk dan harga barang yang dijual dalam sistem
arisan pada Toko Yumna Collection, diantaranya:

Tabel 4.1
Produk dan harga jual pada arisan barang

No Produk Harga (Rp)

1. Kasur Busa 1.000.000 — 3.000.000

2. Lemari 1.800.000 — 3.000.000
Galfanis

3. Mesin Cuci 1.650.000 — 3.000.000

4, Bufet 2.750.000 — 4.000.000

Sumber: Pemilik Toko Yumna Collection

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa informasi yang terdapat dalam
tabel hanya mencangkup produk yang dijual belikan dengan sitem arisan
barang pada Toko Yumna Collection.

Tempat (Place)

Pemilihan tempat merupakan strategi yang sangat penting suatu
perusahaan dalam memasarkan produknya, karena tempat membantu
mempermudah penjual untuk melakukan transaksi antara perusahaan
dengan konsumen. Perusahaan harus memilih tempat yang strategis agar
berpotensi mendatangkan konsumen dan mendapatkan keuntungan bagi

perusahaan. Lokasi Toko Yumna Collection beralamat di Jalan Lingkar
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Sumpiuh, Perempatan Masjid Gumelar Lor, Tambak, Banyumas. Lokasi
ini sangat strategis kerena letaknya dekat dengan jalan raya.

Dalam menentukan lokasi Toko Yumna Collection memerlukan
berbagai strategi yang dilakukan oleh pemilik toko. Salah satu
pertimbangan utama dalam pemilihan lokasi adalah memilih tempat yang
strategis, dengan pemiihan lokasi dekat dengan jalan raya yang banyak
dilalui kendaraan, serta berada disekitar sekolah. Pemilik toko memilih
lokasi dekat dengan sekolahan karena dapat memudahkan akses bagi para
orang tua yang membutuhkan barang-barang kebutuhan sehari-hari,
seperti perabotan rumah tangga. Hal ini dapat membantu toko dalam
menjangkau lebih banyak konsumen dan dapat meningkatkan penjualan.

Dalam pemilihan lokasi Toko Yumna Collection memilih tempat
yang strategis. Letaknya yang berdekatan dengan jalan raya
menjadikannya mudah diakses oleh masyarakat luas, termasuk pengguna
kendaraan yang sering melintas diarea tersebut. selain itu, Toko Yumna
Collection berdekatan dengan sekolahan, yang menciptakan peluang lebih
besar untuk menarik perhatian orang tua dan warga sekitar yang sering
melewati jalan tersebut. Dengan demikian, Toko Yumna Collection
memiliki potensi yang baik untuk menarik konsumen, baik dari
masyarakat sekitar maupun mereka yang kebetulan melewati jalan
tersebut.

Promosi (Promotion)

Promosi merupakan serangkaian kegiatan untuk
mengkomunikasikan, memberikan pengetahuan, dan meyakinkan
konsumen terhadap suatu produk yang dijual. Menurut Assauri (2013),
promosi merupakan kegiatan untuk mempengaruhi konsumen untuk
menciptakan permintaan terhadap produk. Strategi promosi sangat penting
untuk dilakukan agar konsumen tertarik untuk membeli produk yang
dijualbelikan. Dalam hal ini, promosi memiliki fungsi berpengaruh ketika

konsumen membeli produk yang dijual.
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Toko Yumna Collection melakukan strategi promosi untuk
meningkatkan penjualan. Selain promosi secara online, Toko Yumna
Collection juga mengadakan arisan barang sebagai bentuk dari promosi
dalam penjualan barang yang menarik. Promosi dilakukan secara online
baik melalui WhatsApp maupun Facebook dan juga berinteraksi secara
langsung dengan para tetangga sekitar rumah, kerabat dan teman sekolah,
untuk memperluas jangkauan pemasaran.

Dengan adanya strategi pemasarang yang sudah diterapkan, Toko
Yumna Collection berhasil meningkatkan penjualan secara signifikan. Hal
ini terbukti dari perbandingan hasil penjualan sebelum diadakannya arisan
barang dan setelah diadakannya arisan barang. Data tersebut dapat dilihat

dari tabel berikut, yang menunjukkan peningkatan yang jelas dalam

penjualan.
Tabel 4.2
Penjualan sebelum diadakannya arisan barang
No. Tahun Barang Terjual
1. 2017 7
2. 2018 9
3. 2019 10
4. 2020 13
Sumbar : Data diperoleh dari penelitian secara langsung 2024
Tabel 4. 3
Penjualan setelah diadakannya arisan barang
No Tahun Barang Terjual
1. 2021 20
2. 2022 22
3. 2023 24
4 2024 25

Sumber : Data diperoleh dari penelitian secara lansung 2024

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa sebelum
diterapkannya sistem arisan, penjualan barang Toko Yumna Collection
hanya mencapai jumlah maksimal 13 barang, tetapi setelah diadakaanya

arisan barang penjualan semakin meningkat secara signifikan terutama
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pada promosi hingga dapat mencapai 25 barang dalam satu tahun. Hal ini
menunjukan bahwa strategi pemasaran dengan sistem arisan barang sangat
efektif dalam meningkatkan penjualan. Meskipun demikian, Toko Yumna
Collection tidak menetapkan target penjualan yang signifikan, hanya saja
lebih fokus pada konsistensi penjualan pada setiap bulannya, dengan
tujuan utama menjualkan barang secara teratur.

Penjualan pada Toko Yumna Collection tidak hanya pada barang-
barang yang dijualbelikan melalui sistem arisan, tetapi juga mencangkup
produk lainnya, seperti panci, piring, sendok, ember dan berbagai perabot
rumah tangga lainnya. Meskipun begitu, dalam konteks arisan hanya
barang-barang yang disebutkan dalam sistem arisan yang dijual dengan
metode tersebut. produk lain tetap mendapatkan penjualan, tetapi tidak
melalui sistem arisan. Hal ini menunjukan bahwa sistem arisan menjadi
strategi pemasaran yang mampu meningkatkan penjualan barang tersebut,
sementara produk lain tetap berkontribusi terhadap keseluruhan penjualan
toko.

C. Praktik Arisan Barang Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam

Pada dasarnya manusia mempunyai kebutuhan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Kebutuhan manusia semakin hari semakin beragam.
Menurut prioritasnya, kebutuhan pokok ada tiga jenis, diantaranya yaitu:
kebutuhan primer, sekunder, dan tersier (Wisesa & Faizah, 2020).

Sandang (pakaian), pangan (makanan), papan (tempat tinggal)
merupakan bagian penting dari kebutuhan primer. Perkembangan zaman
berdampak pada kehidupan masyarakat, merek dan harga suatu barang menjadi
salah satu yang harus diperhitungkan. Barang dengan harga yang tinggi
mengharuskan penjual memiliki strategi pemasaran yang semenarik mungkin
untuk menarik perhatian konsumen, seperti halnya strategi pemasaran dengan
sistem arisan barang.

Arisan merupakan kegiatan sosial ekonomi yang banyak digemari
masyarakat, khususnya kaum perempuan. Bentuk-bentuk arisan ada berbagai

macam, salah satunya yaitu arisan barang. Arisan barang merupakan arisan
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dimana semua anggota membayar menggunakan uang dan uang tersebut
dibelikannnya barang. Arisan barang juga kerap digunakan sebagai salah satu
strategi pemasaran dalam penjualan. Strategi pemasaran dengan sistem arisan
barang yang dilakukan oleh lbu Munawaroh selaku pemilik Toko Yumna
Collection di Desa Gumelar Lor.

Arisan barang merupakan arisan dimana semua anggota membayar
menggunakan uang dan uang tersebut dibelikannya barang sesuai dengan
kesepakatan (Aji et al., 2023). Berdasarkan wawancara awal dengan pemilik
toko yang dilakukan oleh peneliti, bahwa arisan barang yang dilakukan oleh
Toko Yumna Collection merupakan strategi penjualan dalam meningkatkan
penjualan. Arisan ini dilakukan dengan tujuan untuk menarik lebih banyak
konsumen dan mempromosikan barang-barang toko secara efektif.

Dalam pelaksanaanya, arisan barang diwajibkan menyetorkan uang
dengan jumlah Rp.100.000,- (seratus ribu rupiah) yang dibayarkan setiap bulan
sekali. Periode arisan berlangsung selama 10 bulan, dengan sistem pengundian
dilakukan sebulan dua kali yaitu pada tanggal 5 dan 17. Apabila ada konsumen
yang ingin membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari jumlah nilai
uang yang ditetapkan, maka konsumen tersebut harus menyetorkan uang
tambahan, sesuai dengan harga barang yang diinginkan.

Harga barang dalam arisan barang sama dengan harga pembelian secara
tunai, perbedaannya hanya disaat pembayaran, jika arisan barang dibayar
secara dicicil sedangkan pembayaran secara tunai dilakukan secara tunai/kes.
Dalam sistem jual beli arisan barang keuntungan yang diambil oleh penjual
yaitu 10% dari harga barang. Misalnya harga jual suatu barang ialah
Rp.900.000, maka harga jual beli dengan sistem arisan sebesar Rp.1.000.000
sesuai kesepakatan dari penjual.

Dalam hal menentukan pemenang arisan, Toko Yumna Collection
menggunakan sistem undian secara manual yaitu dengan sistem kocok, hal ini
dilakukan untuk menentukan siapa pemenang yang akan menerima barang
tersebut. Pelaksanaa arisan barang dilakukan sebulan dua kali secara online,

dan hanya pemilik toko saja yang melakukan proses pengocokan. Peserta



63

hanya perlu menunggu kabar dari pemilik toko siapa yang menjadi pemenang.
Hasil undian, yaitu nama peserta yang keluar nantinya akan di upload melalui
media sosial WhatsApp dan Facebook.

Gambar 4. 3
Nama peserta arisan yang keluar diupload melalui media sosial

7 uci Pret i:\ Uci Pret bersama Charisatun Mutoharoh dan 2
a ¥ Wariyo Susanto. @i
Kocokan ke_1 tgl 17september
uli mongggo =

o) © o =

Sumber : Media Sosial Pemilik Toko Yumna Collection

Berdasarkan gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa ketika nama
pemenang arisan sudah keluar, selanjutnya pemilik toko menghubungi
pemenang dan mengumumkan hasil pengundian melalui status WhatApp
maupun Facebook. Dengan cara ini peserta lain dapat mengetahui siapa yang
mendapatkan arisan. Selanjutnya pemilik toko mengantarkan barang ke alamat
tujuan pemenang. Toko Yumna Collection tidak menetapkan ongkir (ongkos
kirim) kepada pemenang arisan, karena biaya pengiriman akan bergantung
pada lokasi toko dalam mengambil barang tersebut. Hal ini memberikan
fleksibilitas lebih kepada konsumen dalam menerima barang tanpa harus
memikirkan biaya tambahan dalam pengiriman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko selaku
penyelenggara arisan barang yaitu Ibu Munawaroh, dapat diketahui bahwa
strategi pemasaran dengan sistem arisan barang adalah jual beli barang
kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat dimana sistem jual beli yang
digunakan yaitu arisan barang. Jual beli dengan sistem arisan barang dilakukan
selayaknya arisan pada umumnya. Dimana pemilik toko merupakan penjual
barang secara online, untuk mendapatkan pembeli pemilik toko menggunakan
sistem arisan barang sebagai jual beli. Dengan adanya sistem arisan barang ini,

jual beli yang dilaksanakan cukup menarik minat masyarakat.
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Syarat-syarat yang diperlukan dalam jual beli sistem arisan pada Toko
Yumna Collection  sangat penting untuk memastikan kelancaran dalam
bertransaksi. Bagi peserta yang ingin mengikuti arisan barang merupakan
orang yang dikenal oleh pemilik toko, sehingga mempermudahkan dalam
melakukan komunikasi dan meminimalisir resiko. Selain itu, peserta harus
memberikan alamat tempat tinggal yang jelas, dan memberikan nomor
telephone yang bisa dihubungi, peserta harus amanah, bertanggung jawab,
terutama dalam hal pembayaran cicilan dan berkomitmen dalam mengikuti
aturan dalam arisan. Syarat-syarat tersebut harus dipenuhi oleh peserta yang
akan menggikuti arisan barang guna menghindari potensi masalah, seperti
ketidaksesuaian pembayaran, dan sulit untuk dihubungi. Dengan adanya syarat
tersebut dapat menjaga kepercayaan antara pemilik toko dengan peserta arisan
barang.

Praktik jual beli dengan sistem arisan barang di Toko Yumna
Collection adalah dengan cara pemilik toko mempromosikan jual beli barang
dengan sistem arisan di media sosial, seperti WhatsApp maupun Facebook.
Setelah para pembeli melihat status yang diunggah oleh pemilik toko, para
pembeli tertarik dengan barang yang dijual belikan dengan sistem arisan
barang. Kemudian para pembeli akan menghubungi pemilik toko tersebut
lewat jaringan pribadi melalui WhatsApp maupun Facebook. Setelah saling
menghubungi, dan mendapatkan anggota arisan sesuai jumlah anggota, maka
arisan pun terbentuk. Nama peserta akan diundi, dan yang keluar pertama akan
mendapatkan barang terlebih dahulu, dan diundi lagi, dan nama yang keluar
berikutnya akan mendapatkan nomor undian kedua, dan seterusnya sampai
semua anggota arisan mendapatkan giliran nomor undian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para anggota arisan barang yaitu
Ibu Kharisa, Ibu Suryati, Ibu Haroh, dan Ibu Khusnul Khotimah mereka
menggungkapkan bahwa sitem jual beli dengan metode arisan barang yang
diadakan oleh Toko Yumna Collection sangat memudahkan mereka dalam
mendapatkan barang yang mereka diinginkan sesuai kebutuhan. Dengan

adanya arisan barang ini, para peserta arisan tidak perlu lagi mengeluarkan
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uang dalam jumlah yang besar diawal pembelian, sehingga dapat meringankan
dalam transaksi. Pembayaran secara dicicil yang diterapkan Toko Yumna
Collection memberikan kemudahan bagi peserta untuk membeli barang
berkualitas tanpa harus memikirkan tentang membayar secara tunai. Hal ini
menjadi solusi yang sangat membantu, terutama bagi mereka yang
membutuhkan barang tetapi tidak memiliki dana yang cukup dalam waktu
singkat.

Dalam sistem arisan barang yang diterapkan oleh Toko Yumna
Collection, keuntungan yang diambil oleh pemilik toko selaku owner arisan
yaitu 10% dari harga jual barang. Misalnya harga barang Rp.900.000,- maka
harga jual beli sistem arisan barang ditetapkan sebesar Rp. 1.000.000,- sesuai
kesepakatan penjual dengan peserta arisan. Harga barang yang dijual belikan
dalam sistem arisan menggikuti harga pasaran, apabila harga pasar naik maka
harga barang dalam arisan ikut naik. Hal ini sudah diberitahukan pemilik toko
kepada peserta arisan, dengan demikian peserta arisan sudah mengetahui dan
menyetujui aturan ini sebelum bergabung, sehingga tidak ada lagi kebingungan
saat para peserta mengikuti arisan barang.

Kelebihan dan kekurangan dari adanya jual beli dengan sistem arisan
ini, kelebihan diantaranya: anggota akan mendapatkan barang-barang yang
diinginkan sesuai dengan kebutuhan. Peserta tidak harus mengeluarkan biaya
yang cukup mahal diawal pembelian. Dengan kata lain, barang yang didapat
dari arisan dapat dicicil dengan harga yang diberikan mengikuti harga pasaran.
Kekurangan dalam jual beli sistem arisan barang ini yaitu apabila mendapat
undian diakhir putaran, maka barang yang didapatkan lebih lama dibandingkan
dengan jual beli secara tunai.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwasannya arisan
diharamkan karena adanya unsur qur’ah (undian), padahal tidak benar jika
arisan dikatakan mengandung unsur judi. Undian yang dimaksud hanyalah
perkara teknis untuk menentukan dengan cara yang adil terkait siapa yang
mendapatkan barang terlebih dahulu mengingat hak masing-masing peserta

yang sama (Rozikin, 2021). Praktik arisan yang dilakukan oleh Toko Yumna



66

Collection dilihat dari cara pengundian. Undian hanyalah perkara teknis untuk
menentukan dengan cara yang adil terkait siapa yang mendapatkan barang
terlebih dahulu mengingat hak masing-masing anggota yang sama. Undian
yang dilakukan pada arisan barang yang dilakukan Toko Yumna Collection
tidak berbeda dengan arisan-arisan pada umumnya yang dilakukan setiap bulan
sekali untuk melakukan pemberian barang.

Undian dalam arisan barang menurut ulama adalah unsur pemindahan
hak. Pemindahan hak pada arisan adalah syar’i dan tidak ada sifat untung-
untungan. Undian hanya perkara teknis untuk menentukan dengan cara yang
adil terkait siapa yang mendapatkan barang terlebih dahulu mengingat hak
masing-masing anggota yang sama.

Arisan pada prinsipnya termasuk tolong-menolong (ta’awun) antar
sesama yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Arisan merupakan kegiatan
tolong-menolong kepada orang yang membutuhkan bentuk kerjasama yang
dilandasi saling membantu. Dalam arisan peserta saling berkontribusi secara
rutin, dan giliran mendapatkan barang secara bergilir. Ini mencerminkan saling
tolong menolong dalam kebaikan, karena arisan membantu dalam meringankan
beban. Selama arisan dilakukan dengan niat yang baik maka tidak melanggar
prinsip-prinsip syariat, dan didasarkan pada saling percaya serta prinsip
keadilan, maka praktik ini diperbolehkan.

Dalam pelaksanaan arisan barang yang dilakukan oleh Toko Yumna
Collection tetap berlandaskan pada akad jual beli, dimana setiap peserta
membeli barang yang diinginkan. Namun dalam pelaksanaanya tetap
menggunakan akad gard (utang piutang) tanpa adanya bunga, yang
memungkinkan peserta mendapatkan barang dengan cara membayar secara
dicicil tanpa adanya biaya tambahan (riba). Dengan demikian prinsip ekonomi
Islam tetap terjaga, dan sekaligus memberikan kemudahan bagi peserta dalam
memenuhi kebutuhan mereka.

Jual beli dengan sistem arisan ini sesuai dengan teori, bahwa jual beli
dimasyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan oleh semua orang.

Tetapi jual beli yang benar menurut ekonomi Islam belum tentu semua orang
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Islam melakukannya. Pengertian jual beli dalam bahasa Arab vyaitu al-bai’
yang artinya tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sehingga dapat
dipahami bahwa jual beli dalam Islam merupakan perjanjian tukar menukar
barang atau barang dengan uang, dengan jalan saling melepaskan hak milik
dari pihak yang satu dengan pihak yang lain, dengan dasar suka sama suka.
Dengan jual beli, penjual berhak memiliki uang secara sah. Pihak pembeli
berhak memiliki barang yang dia terima dari penjual. Kepemilikan masing
masing pihak dilindungi secara hukum Islam.

Jual beli dalam figh disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual,
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dalam bahasa arab
menggunakan pengertian berlawanan, yaitu asy-syira yang berarti beli.
Dengan demikian, kata al-bai’ berarti jual, tetapi juga sekaligus beli. Menurut
bahasa jual beli merupakan tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain
(Hendriyadi et al., 2021). Jual beli merupakan tukar menukar barang atau
barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari pihak yang satu
dengan pihak yang lain atas dasar merelakan. Pada intinya, jual beli merupakan
suatu perjanjian tukar menukar barang yang mempunyai manfaat untuk
penggunanya, kedua belah pihak sudah sepakat atas perjanjian yang telah
disepakati.

Transaksi jual beli harus memenuhi rukun dan syarat jual beli. Rukun
jual beli harus terpenuhi agar transaksi tersebut sesuai dengan Islam, jika tidak
maka transaksi tersebut tidak dapat diterima. Rukun jual beli ada 3, yaitu orang
yang berakad (penjual dan pembeli), objek akad (ma’qud ‘alaihi), ijab dan
kabul (akad) (Siswadi & Najihah, 2023). Untuk memastikan bahwa bisnis yang
kita jalankan halal, maka rukun harus terpenuhi agar suatu pekerjaan menjadi
halal. Rukun jual beli menunjukkan pertukaran secara ridho, baik dalam
ucapan maupun perbuatan.

Adapun syarat jual beli menurut para ulama ada 4 (Nafsah, 2023), yaitu:
1. Syarat orang yang berakal, Orang yang melakukan jual beli harus baligh

dan berakal.
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Terkait ijab dan gabul, unsur utama dalam jual beli adalah kerelaan dari
kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dilihat dari ijab dan gabul
yang dilasungkan.

Barang yang diperjualbelikan, harus ada dan barang tersebut bermanfaat
bagi manusia.

Nilai tukar (harga barang), harga yang disepakati oleh kedua belah pihak
harus jelas jumlahnya

Adapun syarat jual beli terkait dengan objek yang diperjualbelikan

(Nafsah, 2023), diantaranya:

1.

Bermanfaat menurut hukum Islam

Barang yang dijualbelikan harus halal dan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat. Barang yang haram atau dilarang dalam Islam tidak boleh
dijualbelikan, karena dapat memberikan kemudharatan (bahaya,
merugikan).

Tidak digantungkan pada suatu kondisi tertentu

Dalam jual beli, kedua belah pihak baik penjual dan pembeli harus
mencapai kesepakatan yang jelas dan tanpa adanya kondisi yang belum
pasti atau tidak jelas. Maksudnya, tidak boleh ada unsur gharar
(ketidakpastian) dalam transaksi. Contoh gharar (ketidakpastian) yang
dilarang jika penjual mengatakan, “Saya akan menjual barang ini ketika
harga dipasaran naik”. Dalam Islam jual beli harus dilakukan secara jelas
baik dalam masalah harga, jumlah barang, kondisi barang, dan kualitas
barang. Karena hal ini dapat melindungi kedua belah pihak dari kerugian
atau kesalahpahaman.

Tidak dibatasi tenggang waktu tertentu

Objek yang dijualbelikan tidak boleh dimiliki hanya dalam waktu tertentu.
Kepemilikan barang harus bersifat permanen (selamanya) selama transaksi
sedang berlangsung, dan objek barang tidak bersifat sementara atau
dibatasi waktu tertentu. Penjual tidak boleh menjual barang dengan
ketentuan bahwa barang hanya boleh dimiliki pembeli selama waktu

tertentu, setelah itu barang harus dikembalikan. Dalam Islam jual beli
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memberikan hak kepemilikan yang jelas kepada pembeli, sehingga barang
sepenuhnya milik pembeli setelah transaksi dilakukan, tanpa adanya syarat
bahwa kepemilikan barang tersebut bersifat sementara atau dengan
batasan waktu tertentu.

4. Dapat diserahkan
Barang yang diperjualbelikan harus dapat diserahkan secara fisik kepada
pembeli. Jika barang tersebut tidak dapat diserahkan maka transaksi tidak
sah. Contohnya seperti penjual menjual buah yang masih ada dipohon,
dianggap tidak sah karena belum ada kepastian mengenai kondisi buah
yang dapat dipanen. Pembeli tidak dapat memastikan secara pasti apa yang
dia dapat nantinya, sehingga menimbulkan ketidakpastian (gharar) yang
dilarang dalam Islam. Jual beli yang sah harus memberikan kepastian
bahwa barang yang dijual dapat diserahkan dan dapat diterima oleh
pembeli.

5. Milik sendiri
Barang yang diperjualbelikan harus milik sendiri (penjual) sepenuhnya.
Penjual tidak boleh menjual barang yang bukan miliknya kepada pembeli.
Artinya barang yang ditawarkan untuk dijual harus sepenuhnya milik
penjual. Penjual tidak diperbolehkan menjual barang yang bukan miliknya
atau barang milik orang lain tanpa ada izin atau persetujuan dari pemilik
yang sah dari barang tersebut.

Dari kriteria rukun dan syarat dalam pelaksanaan jual beli barang
dengan sistem arisan pada Toko Yumna Collection, para peserta arisan sudah
rela dan sepakat untuk menerima arisan yang dibuat oleh pemilik toko bahwa
pembayaran arisan dilakukan sesuai dengan kesepakatan sebelumnya,
sehingga menjadi jelas. Selanjutnya barang yang dibeli, yang menjadi objek
adalah barang yang merupakan benda bernilai, dapat dimiliki dan dapat
diserahterimakan. Hal ini memastikan bahwa setiap barang yang dijualbelikan
dalam sistem arisan memenuhi syarat untuk dapat diterima dan dimanfaatkan

oleh pembeli. Terakhir berkaitan dengan harga, jumlah harga yang disepakati
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oleh kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. Penentuan harga yang jelas
dapat mencegah kesalahpahaman antara penjual dan pembeli.

Jual beli merupakan bagian tolong menolong. Bagi pembeli
memberikan kemudahan dalam membeli barang yaitu dengan cara mencicil
setiap bulannya, sedangkan bagi penjual yaitu dapat melakukan penjualan
secara rutin pada setiap periode arisan dengan harga tunai. Jual beli dalam arti
ini merupakan perbuatan mulia. Keuntungan dari adanya jual beli sistem arisan
yaitu anggota arisan yang mempunya kondisi ekonomi yang rendah bisa
memiliki barang pelengkap rumah tangga, dikarenakan barang bisa dibayar
dengan dicicil yang menudahkan para anggota dalam mendapatkan barang.

Para ulama sepakat (ijma’) atas kebolehan jual beli. Ijma’ memberikan
hikmah bahwa kebutuhan manusia saling berhubungan dengan sesuatu yang
ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan tersebut tidak akan
diberikan begitu saja tanpa adanya kompensasi yang harus dibelikan. Maka
dengan disyariatkan jual beli merupakan cara mewujudkan kebutuhan manusia.
Karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain.
Berdasarkan dalil yang telah dijelaskan, bahwa pada dasarnya akad jual beli
mendapatkan pengakuan syara’ dan sah untuk dilaksanakan dalam kehidupan
manusia.

Arisan merupakan kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang
bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi diantara mereka untuk
menentukan siapa yang memperolehnya, undian dilaksanakan dalam beberapa
pertemuan berkala sampai semua anggota memperolehnya. Sedangkan arisan
barang merupakan arisan dimana semua anggota membayar menggunakan
uang dan uang tersebut dibelikannya barang yang sesuai dengan kesepakatan
awal. Arisan menurut para ulama diperbolehkan, karena termasuk dalam
bentuk menabung dan bentuk tolong-menolong. Yang tentunya diperbolehkan
selama tidak ada unsur penipuan, riba, maysir dan gharar, serta tidak
merugikan salah satu pihak.

Jika dihubungkan dalam arisan yaitu sebuah kegiatan tolong-menolong

kepada orang yang membutuhkan bentuk kerja sama yang dilandasi oleh
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tolong-menolong dan saling membantu. Dalam arisan, setiap peserta saling
berkontribusi secara rutin, dan giliran menerima dana arisan dilakukan secara
bergilir. Ini mencerminkan prinsip tolong-menolong dalam kebaikan, karena
arisan membantu meringankan beban. Selama arisan dilakukan dengan niat
yang baik, tidak melanggar prinsip-prinsip syariat, dan didasarkan pada saling
kepercayaan serta keadilan, maka praktik ini dapat dikaitkan dengan perintah
dalam Surah Al-Maidah ayat 2 untuk bekerja sama dalam kebaikan dan
ketakwaan. Arisan juga dapat mempererat hubungan sosial dan menciptakan
lingkungan saling membantu yang lebih positif dan harmonis.

Jual beli yang dilakukan oleh Toko Yumna Collection dilakukan
dengan transparan. Dimana barang yang ditawarkan sudah jelas spesifikasinya,
sehingga barang yang nantinya akan dibeli sudah jelas kualitas dan jenis prosuk
yang akan mereka beli. Selain itu, harga yang ditetapkan sudah jelas, sesuai
dengan kesepakatan sebelumnya dengan harga jual sesuai dengan harga pasar,
sehingga tidak ada yang merugikan salah satu pihak. Keuntungan yang
diperoleh pemilik toko diambil secara wajar melalui sistem jual beli, tanpa
adanya unsur penipuan yang dapat merugikan pihak lain. Dengan demikian,
transaksi yang dilakukan berjalan dengan aman, dan memberikan keuntungan
bagi kedua belah pihak, sehingga menjamin kepuasan dan kepercayaan
konsumen.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya jual
beli dengan sistem arisan yang dilakukan oleh Toko Yumna Collection
diperbolehkan, karena semua transaksinya telah disepakati kudua belah pihak
tanpa adanya penipuan. Tidak ada unsur riba ataupun gharar (ketidakpastian)
dalam proses jual beli, sehingga transaksi yang dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam yang mengutamakan prinsip keadilan dan kejelasan bagi
penjual dan pembeli.

Manfaat diadakannya arisan barang yang dilakukan oleh Toko Yumna

Collection yaitu:
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Jual beli yang dilakukan dengan dasar suka sama suka baik dari pihak
penjual maupun pembeli. Transaksi yang dilakukan atas dasar kesepakatan
bersama tanpa adanya unsur paksaan.

Transaksi yang dilakukan secara transparan dapat menjauhkan seseorang
memiliki harta yang diperoleh dengan cara yang batil (tidak benar).

Jual beli berperan penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,
dengan menyediakan berbagai barang yang diperlukan.

Selain itu, jual beli dapat menciptakan hubungan silaturahmi dan
mempererat persaudaraan antara penjual dan pembeli.

Jual beli dengan sistem arisan menawarkan solusi dari hutang piutang
ataupun pinjaman yang berbunga, karena dalam sistem arisan keuntungan
diambil oleh penjual sudah disepakati diawal dan tidak ada bunga yang
memberatkan dalam bertransaksi.

Dapat memudahkan peserta arisan dalam membeli barang yang berkualitas
yang mungkin sulit apabila dibeli secara tunai, karena arisan ini sistem
pembayaraanya dicicil setiap bulannya.

Jual beli merupakan aktivitas ekonomi, yang tidak hanya berfungsi

sebagai alat tukar tetapi juga memiliki prinsip-prinsip yang dijalankan guna

memastikan jual beli berjalan dengan lancar (Fitria et al., 2024), diantara

prinsip-prinsip yang dilakukan oleh Toko Yumna Collection:

1.

Prinsip Tauhid

Prinsip tauhid yang diterapkan oleh Toko Yumna Collection dalam jual
beli sistem arisan yaitu mereka menjalankan transaksi secara jujur dan adil,
dan selalu mengingat bahwa segala aktivitas ekonomi merupakan bagian
dari ibadah kepada Allah SWT. Dengan berlandaskan pada prinsip tauhid,
Yumna Collection memastikanbahwa setiap keputusan yang diambil
dalam melakukan jual beli sistem arisan didasarkan pada kejujuran, dan
keadilan serta menjauhkan dari jual beli yang dilarang Allah seperti riba
dan juga gharar (ketidakpatian), yang dapat merugikan konsumen.
Dengan adanya prinsip tauhid ini menghasilkan hubungan yang baik

antara penjual dan pembeli.
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Prinsip Kejujuran

Prinsip kejujuran yang dilakukan oleh Toko Yumna Collection dalam
melakukan jual beli sistem arisan selalu melakukan transaksi secara jujur,
transparan, dimana mereka selalu memberikan informasi yang jelas
mengenai harga, produk dan juga kualitas barang yang diperjualbelikan.
Dengan berkomitmen pada transaksi jual beli, Toko Yumna Collection
memastikan bahwa setiap konsumen merasa percaya akan hal barang yang
dijual belikan, sehingga menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan dan membantu membangun loyalitas konsumen dalam
jangka panjang.

Prinsip Kesukarelaan

Prinsip kesukarelaan yang diterapkan Toko Yumna Collection
berdasarkan prinsip sukarela. Artinya baik penjual maupun pembeli
menyetujui dan dalam melakukan transaksi dilakukan tanpa adanya unsur
paksaan dari pihak manapun. Setiap keputusan yang diambil oleh
konsumen dalam memilih produk yang diinginkan tanpa adanya paksaan,
sehingga hubungan ini dapat terjalin menjadi harmonis. Sukarela dalam
objek transaksi harus disertai dengan kehalalan objek tersebut.

Prinsip Persaudaraan (Ukhuwah)

Prinsip persaudaraan (ukhuwah) yang diterapkan oleh Toko Yumna
Collection dalam jual beli sistem arisan menciptakan kedamaian dan
terwujudnya semangat saling tolong-menolong (¢a’awun) dalam setiap
transaksi. Toko Yumna Collection tidak mengambil keuntungan yang
sangat besar, sebab dapat memberatkan. Setiap pelaku usaha dipandang
sama dihadapan Allah SWT, sehingga dalam Islam diajarkan
persaudaraan, karena hal ini dapat membantu dalam proses kelancaran
usaha yang sedang dijalankan.

Prinsip Keadilan

Dalam penerapan jual beli, prinsip keadilan menjadi hal yang penting bagi
Toko Yumna Collection. Keadilan ini berarti setiap orang mempunyai hak

yang sama, termasuk dalam menetapkan harga yang wajar untuk produk
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yang dijual, sehingga masyarakat dapat membeli barang tersebut tanpa
adanya kesulitan. Oleh karena itu transaksi harus dilakukan dengan hati-
hati, agar tidak merugikan pihak lain, sehingga semua dapat merasakan
manfaat pada sistem jual beli arisan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa, Toko Yumna
Collection dalam menjalankan aktivitas jual beli sistem arisan dengan
menerapkan prinsip tauhid, yang mengedepankan kejujuran dan keadilan, serta
menjauhkan dari praktik jual beli yang dilarang seperti riba dan gharar
(ketidakpastian). Prinsip kejujuran, Toko Yumna Collection memberikan
informasi yang jelas mengenai produk, harga dan kualitas produk, sehingga
membangun kepercayaan kepada konsumen. Prinsip kesukarelaan diterapkan
dengan memastikan setiap transaksi yang dilakukan atas dasar kesepakatan
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun, dengan barang yang dijual
merupakan produk yang halal. Prinsip persaudaraan (ukhuwah) menciptakan
kedamaian dan juga saling membantu, dimana Toko Yumna Collection tidak
mengambil keuntungan berlebihan yang dapat memberatkan konsumen. Dan
yang terakhir prinsip keadilan, dimana prinsip ini menekankan pentingnya
meberikan harga yang wajar, sehingga semua pihak dapat merasakan manfaat
dari transaksi yang dilakukan. Dengan memenuhi prinsip yang sudah
dijelaskan Toko Yumna Collection meiliki hubungan yang baik dan harmonis
serta saling menguntungkan antara penjual dan pembeli.

Dengan menerapkan prinsip jual yang sudah dijelaskan diatas maka
Toko Yumna Collection telah memenuhi prinsip jual beli tersebut. Dengan
demikian, setiap transaksi yang dilakukan sah secara Islam. Tidak hanya itu,
jual beli yang dilakukan Toko Yumna Collection juga memberikan manfaat
bagi semua pembeli yang terlibat. Hal ini dapat menciptakan silaturahmi yang

baik antara penjual dan pembeli, serta dapat mendukung keberlanjutan usaha.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti pada Toko

Yumna Collection, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Arisan barang dapat meningkatkan volume penjualan dengan bauran
pemasaran yaitu produk (product), harga (price), tempat (place), dan
promosi (promotion) terutama pada strategi promosi, strategi promosi
yang dilakukan oleh Toko Yumnaa Collection secara online melalui
WhatsApp dan Facebook, tidak hanya itu Toko Yumna Collection juga
menawarkan kepada kerabat, teman dekat, dan juga tetangga sekitar.

Praktik arisan barang pada toko Yumna Collection menggunakan akad jual
beli, dimana jual beli merupakan perjanjian tukar menukar barang dengan
uang dengan berdasarkan suka sama suka tidak ada unsur paksaan dari
pihak luar. Dalam pratiknya semua anggota arisan terikat pada sistem jual
beli barang, dimana para anggota menyepakati ketentuan yang digunakan
oleh owner arisan (pemilik toko). Dalam pelaksanaan arisan barang yang
dilakukan oleh Toko Yumna Collection tetap berlandaskan pada akad jual
beli, dimana setiap peserta membeli barang yang diinginkan. Namun
dalam pelaksanaanya tetap menggunakan akad gard (utang piutang) tanpa
adanya bunga, yang memungkinkan peserta mendapatkan barang dengan
cara membayar secara dicicil tanpa adanya biaya tambahan (riba). Dengan
demikian prinsip ekonomi Islam tetap terjaga, sekaligus memberikan

kemudahan bagi peserta dalam memenuhi kebutuhan mereka.

B. Saran

1.

Dalam strategi pemasaran perlu mengoptimalkan pemasaran secara online,
mengingat persaingan yang semakin ketat, Toko Yumna Collection bisa
mamnfaatkan platfrom digital lebih maksimal, untuk menjangkaulebih
banyak pelanggan. Penggunaan strategi pemasaran yang tepat seperti
promosi tidak hanya memalui WhatsAppp dan Facebook, tetapi juga bisa

menggunakan platform digital Instagram.
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Toko Yumna Collection sebaiknya mempertimbangkan untuk
menambahkan variasi produk yang dijual belikan dalam arisan barang
mengingat pada arisan barang hanya kasur busa, lemari galfanik, mesin
cuci, bufet. Dengan memperbanyak jenis produk yang dijual akan menarik
banyak konsumen dengan berbagai kebutuhan.

Untuk penelitian selanjutnya dapat berfokus pada bagaimana penerapan
strategi pemasaran digital yang efektif untuk mempromosikan sistem
arisan barang. Hal ini dapat mencangkup tentang pengaruh media sosial
dan e-commerce dalam meningkatkan partisipasi konssumen dalam

mengikuti arisan barang.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. 1 Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Pemilik Toko Wawancara dengan Ibu Kharisatun
yaitu Ibu Munawaroh selaku anggota arisan

Wawancara dengan Ibu Haroh sekalu ~ Wawancara dengan Ibu Suryati selaku
anggota arisan anggota arisan
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Lampiran 1. 2 Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara

Wawancara dengan Owner arisan (Pemilik Toko)

Hari, Tanggal : Rabu, 26 Juni 2024
Tempat > Rumah ibu Munawaroh
Informan . Ibu Munawaroh

1. Produk (Product)

a.

Produk apa saja yang dijual dalam arisan barang?

Jawab : Kasur busa, lemari galfanik, mesin cuci, dan bufet

Apakah produk yang dijual memiliki kualitas yang bagus?

Jawab : Ya

Apakah produk yang dijual memiliki desain tersendiri?

Jawab : Ya, desain yang dijual berbeda-beda sesuai dengan apa yang
diinginkan pembeli

Apakah produk yang dijual memiliki varian produk yang beragam?

Jawab : Ya, varian yang ditawarkan berbeda-beda

Apakah produk yang dijual memiliki nama brand yang berbeda?

Jawab : Produk yang dijual sama dengan

Apakah produk yang dijual memiliki packaging yang menarik?

Jawab :

Apakah produk yang dijual memiliki ukuran yang berbeda-beda?

Jawab : Ya, produk yang dijual berbeda-beda ukuran, sesuai dengan apa
yang diinginkan pembeli

Apakah produk yang dijual memiliki layanan service?

Jawab : Ada, karena setiap barang yang dijual belikan memiliki garansi
dalam pembelian

Apakah produk yang dijual memiliki layanan pengembalian (return) apabila
terjadi kerusakan pada barang?

Jawab : Ya ada, tetapi alhamdulillah selama menjual barang belum ada

pengembalian barang
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2. Harga (Price)

a.

Bagaimana cara yang dilakukan dalam menentukan harga?

Jawab : Harga yang ditawarkan sama dengan harga pasaran

Bagaimana sistem yang dilakukan dalam pembayaran?

Jawab : Pembayaran dapat dilakukan secara langsung dan juga transfer
Apakah harga yang sitetapkan sudah sesuai dengan kualitas?

Jawab : Ya, dengan adanya kualitas yang bagus maka barang yang dijual

memiliki harga yang mahal

3. Tempat (Place)

a.

Bagaimana cara yang dilakukan dalam menentukan lokasi?

Jawab : Dekat dengan jalan raya dan aktivitas masyarakat

Apakah lokasi yang dipilih merupakan lokasi yang strategis?

Jawab : Ya, karena dekat dengan jalan raya dan juga sekolahan.

Apakah lokasi yang dipilih dapat mempengaruhi penjualan?

Jawab :Ya, karena semakin banyak aktivitas masyarakat dapat

mempengaruhi penjualan

4. Promosi (Promotion)

a.

Promosi apa saja yang dilakukan dalam menarik konsumen?
Jawab : Promosi melalui sosial media, menawarkan kepada tetangga.
Kerabat dan juga teman dekat sekolah.
Media apa saja yang digunakan dalam melakukan promosi?
Jawab : Melalui Whatsapp dan Facebook
Apakah promosi yang dilakukan efektif?
Jawab : Ya sangat efektif
Volume Penjualan
Mencapai Volume Penjualan
a. Apakah Penjualan mengalami peningkatan setiap tahunnya?
Jawab : Alhamdulillah setiap tahunnya meningkat
b. Apakah Poduk yang terjual dalam arisan terjual dengan mudah?
Jawab : Ya, terutama penjualan kasur busa yang cepet banget habisnya

c. Bagaimana cara yang dilakukan dalam penjualan arisan barang?
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Jawab : Dengan cara promosi melalui sosial media
2. Mendapatkan Keuntungan
a. Apakah keuntungan yang dihasilkan sesuai?
Jawab : Ya sesuai, dengan banyaknya barang terjual semakin banyak
keuntungan
b. Bagaimana cara agar mendapatkan keuntungan yang sesuai?
Jawab : dengan banyaknya anggota arisan yang ikut semakin banyak
bayak barang yang terjual
3. Mendukung Pertumbuhan Perusahaan
a. Bagaimana cara yang dilakukan untuk mendukung prtumbuhan
perusahaan?
Jawab : Dengan mnegadakan promosi dimedia sosial seperti WhatsApp
dan Facebook, dan juga penjualan secara langsung
b. Apakah cara yang dilakukan untuk mendukung pertumbuhan
perusahaan efektif?
Jawab : Ya efektif
Arisan barang
1. Bagaimana sejarah berdirinya Toko Yumna Collection?
Jawab : Toko Yumna Collection berdiri pada tahun 2020 pada masa Covid-
19. Yang tadinya hanya berjualan secara online melalui WhatsApp dan
Facebook, dan juga dengan sistem delivery order. Setelah jualan dari tahun
2009 yang akhirnya kepengin punya toko sendiri alhamdulilah tahun 2020
bisa menyewa ruko kecil. Nama toko diambil dari anak pertama yaitu
Yumna sebagai rasa syukur dan harapan masa depan yang cerah.
2. Bagaimana praktik arisan barang yang dilakukan dari mulai mendapatkan
peserta sampai dengan pengundian arisan?
Jawab : pertama saya upload di WhatsApp dan Facebook, bagi yang ingin
ikut dapat langsung mengubungi secara langsung, saya juga menawarkan
kepada para kerabat, teman sekolah dan juga tetangga disekitar rumah.
Peserta minimal 10 orang dengan 2 kali pengocokan setiap bulan yaitu pada

tanggal 5 dan 17 dengan periode 10 bulan. Untuk setoran uang tergantung
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dari masing-masing anggota mengambil barang apa, karena setiap barang
yang diambil memiliki harga yang berbeda-beda. Sistem arisan barang ini
yaitu jual beli dengan sistem arisan jadi membeli barang tetapi sistem
pembayaran dicicil setiap bulannya. Ketika pada saat pengocokan nama
yang keluar menjadi pemenang. Pada jual beli ini tidak ada utang piutang.
Pengocokan dilakukan secara manual.

Latar Belakang diadakannya arisan barang?

Jawab : Menambah hasil penjualan dengan menjual barang setiap bulannya
Bagaimana pelaksanaa arisan barang?

Jawab : Pelaksaan dilakukan selama 10 periode dengan 2 kali pengocokan
dalam sebulan

Berapa jumlah uang yang harus disetorkan setiap bulannya?

Jawab : uang yang disetorkan sesuai dengan harga barang, misal :

Kasur busa dengan harga Rp.1.000.000 = Rp. 1.000.000 : 10bin = Rp.
100.000/bIn

Lemari Galfanik dengan harga Rp. 1.800.00 = Rp. 1.800.000 : 10bin = Rp.
180.000/bIn

Mesin cuci dengan harga Rp 1.650.000 = Rp. 1.650.000 : 10bln = Rp.
160.000/bIn

Bufet dengan harga Rp. 2.750.000 = Rp. 2.750.000 : 10bln = Rp.
275.000/bIn

Harga yang ditawarkan beragam sesuai dengan ukuran barang

Berapa lama periode yang dijalan kan dalam arisan barang?

Jawab : 10 bulan

. Apa saja syarat-syarat yang harus diketehui jika ingin ikut dalam arisan
barang?

Jawab : peserta yang ikut kenal secara pribadi, alamat tempat tinggal,
memiliki nomor yang bisa dihubungi, amanah, bertanggung jawab dalam
menyetorkan uang.

. Apakah ada kendala dalam jual beli sistem arisan barang?
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Jawab : Alhamdulillah selama arisan berlangsung belum ada kendala dan
lancar-lancar saja

9. Bagaimana paraktik jual beli dalam sistem arisan?
Jawab : menjual barang dengan sistem arisan dimanajual beli ini dibayar
melalui dicicil setiap bulannya

10. Apa kelebihan dan kekurangan dalam jual beli sitem arisan barang?
Kelebihan arisan barang ini yaitu mempermudah dalam membeli barang
yang diinginkan, dan transaksi yang dilakukan tidak memberatkan
konsumen karena pembayaran dilakukan secara dicicil. Kekurangan dalam
arisan barang pada pendapatan barang.

11. Keuntungan yang diambil dari jual beli arisan barang ?
Jawab : 10 % dari penjualan

Wawancara Anggota Arisan

Hari, Tanggal : Minggu, 30 Juni 2024
Tempat : Rumah Ibu Kharisatun
Informan : Ibu Kharisatun (Arisan Bufet)

1. Dari mana anda mengetahui adanya arisan barang yang diadakan oleh Ibu
Munawaroh selaku pemilik toko Yumna Collection?
Jawab : Saya tau dari story WhatsApp, terus saya komen menanyakan perihal
arisan barang
2. Bagaimana cara anda mengikuti arisan barang ini?
Jawab : Dari komen story WhatsApp terus langsung ikut
3. Kenapa anda mengikuti arisan baramg ini?
Jawab : Untuk membeli barang yang dibutuhkan
4. Apa manfaat dari adanya arisan barang ini?
Jawab : Membantu dalam membeli barang
5. Apa barang yang anda beli dalam sistem arisan barang?
Jawab : Bufet
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Hari, Tanggal : Minggu, 30 Juni 2024
Tempat > Rumah Ibu Haroh
Informan - Ibu Haroh (Arisan Lemari Galfanik)

1. Dari mana anda mengetahui adanya arisan barang yang diadakan oleh Ibu
Munawaroh selaku pemilik toko Yumna Collection?
Jawab : Dari Ibu Munawaroh yang menawarkan ikut dalam arisan barang
2. Bagaimana cara anda mengikuti arisan barang ini?
Jawab : Dengan langsung didaftarkan oleh Ibu Munawaroh
3. Kenapa anda mengikuti arisan barang ini?
Jawab : Untuk membeli barang
4. Apa manfaat dari adanya arisan barang ini?
Jawab : Mempermudah dalam pembelian barang
5. Apa barang yang anda beli dalam sistem arisan barang?

Jawab : Lemari Galfanik

Hari, Tanggal : Minggu, 30 Juni 2024
Tempat . Rumah Ibu Suryati
Informan : Ibu Suryati (Arisan Mesin Cuci)

1. Dari mana anda mengetahui adanya arisan barang yang diadakan oleh Ibu
Munawaroh selaku pemilik toko Yumna Collection?
Jawab : Dari story WhatsApp, terus langsung tanya ke Ibu Munawaroh secara
langsung

2. Bagaimana cara anda mengikuti arisan barang ini?
Jawab : Langsung mendaftar

3. Kenapa anda mengikuti arisan barang ini?

4. Jawab : Untuk membeli barang, karena beli dengan cara dicicil jadi
memudahkan dalam membeli barang

5. Apa manfaat dari adanya arisan barang ini?

Jawab : Dapat membeli barang yang diinginkan
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6. Apa barang yang anda beli dalam sistem arisan barang?

Jawab : Mesin cuci

Hari, Tanggal : Minggu, 3 Juli 2024
Tempat : Rumah Ibu Khusnul Khotimah
Informan :Ibu Khusnul Khotimah (Arisan Kasur Busa)

1. Dari mana anda mengetahui adanya arisan barang yang diadakan oleh Ibu
Munawaroh selaku pemilik toko Yumna Collection?
Jawab : tau dari Ibu Suryati, selanjutnya saya langsung menanyakan ke Ibu
Munawaroh secara langsung

2. Bagaimana cara anda mengikuti arisan barang ini?
Jawab : mendaftar secara langsung dengan bertemu Ibu Munawaroh

3. Kenapa anda mengikuti arisan baramg ini?
Jawab : Karena untuk membeli barang

4. Apa manfaat dari adanya arisan barang ini?
Jawab : Dapat membeli barang dengan cara yang mudah

5. Apa barang yang anda beli dalam sistem arisan barang?

Jawab : Kasur busa
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